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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu dari kelima rukun Islam yang harus dijalankan oleh
setiap kaum muslim adalah shalat. Untuk mewajibkan ibadah shalat, Allah
SWT. langsung memanggil Rosulullah SAW. ke langit melalui peristiwa
Isra Mi’raj.Bahkan dalam suatu riwayat Rosulullah SAW. bersabda bahwa
amal yang pertama kali di hisab adalah shalat, jika shalatnya bagus maka
baguslah amal-amal yang lain.
Shalat merupakan ruh bagi jiwa seorang muslim dan ibadah yang
tidak bisa dipisahkan dari kehidupan. Shalat akan menjadi media
komunikasi hamba dengan Allah yang tidak membutuhkan jarak maupun
sinyal. Dengan shalat, seseorang bisa mengungkapkan segala bentuk
kebutuhan, kesulitan yang menimpa, bahkan mendapat manfaat kesehatan,
baik sehat rohani maupun jasmani (Latif, 2014:11).
Shalat ada dua macam, yaitu shalat fardhu dan shalat sunnah. Shalat
fardhu atau sholat wajib merupakan shalat yang wajib dikerjakan lima
waktu dalam sehari oleh setiap  umat muslim, sedangkan shalat sunnah
sebagai ibadah tambahan. Namun ada salah satu shalat sunnah yaitu shalat
tahajud yang sangat dianjurkan oleh Allah SWT. dalam kitab-Nya dan
Rasulullah dalam sunnahnya.
13
       
 
Artinya :79. “dan pada sebahagian malam hari
bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan
bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat
yang terpuji”(Depag RI,2009: 290).
1Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, bahwa
Rosulullah SAW bersabda
“Wahai sekalian manusia, sebarkanlah salam, berilah makanan,
sambunglah tali persaudaraan dan sholatlah ketika manusia terlelap tidur
pada waktu malam niscaya engkau akan masuk surga dengan selamat.”
(HR. Ibnu Majah, dishohihkan oleh Al Albani, jilid 5, Hadist no 1395)
Shalat malam hukumnya wajib bagi Nabi Muhammad SAW.
sebelum diwajibkannya shalat lima waktu (Choiruddin, 2001: 294).
Pernyataan tersebut berdasarkan firman Allah SWT. dalam QS.
Muzzammil ayat 1&2 :
       
Artinya: “Hai orang yang berselimut (Muhammad), (2)
Bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari kecuali sedikit
(daripadanya).(QS. Al-Muzzamil :1-2) (Depag RI,2009: 574).
Asal kata al-muzzammil ialah al-mutazammil, kemudian huruf ta
diidghamkan kepada huruf za sehingga jadilah al-muzzammil, artinya
orang yang menyelimuti dirinya (nabi Muhammad SAW.) dengan pakaian
sewaktu wahyu datang kepadanya karena merasa takut akan kehebatan
wahyu itu (www.tafsirq.com). Kata al-muzzammil juga dapat berarti orang
yang berselubung atau orang yang berselimut. Kata ini hanya disebutkan
dalam Al-Qur’an dan menjadi salah satu nama surah Al-Qur’an (Depag
RI, 2009: 398).
Kandungan dari Ayat 1 dan 2 dalam QS.Al-Muzzammil yaitu
Allah SWT.memerintahkan nabi Muhammad SAW. yang sedang
2berselimut supaya mendirikan shalat pada sebagian malam. Seruan Allah
kepada nabi Muhammad SAW ini didahului dengan kata-kata “Hai orang
yang berselimut”. Perintah tersebut merupakan salah satu petunjuk dari
Allah SWT. kepada nabi Muhammad SAW.yang bertujuan untuk
menguatkan rohani nabi Muhammad SAW. dalam persiapan menerima
wahyu (Depag RI, 2009: 399).
Setelah turunnya ayat tersebut, nabi Muhammad SAW. selalu
mengerjakan shalat malam di sepanjang malam beliau.  Para sahabat
mengikuti jejaknya selama satu tahun, atau lebih dari satu tahun, sehingga
disebutkan bahwa telapak-telapak kaki mereka bengkak-bengkak karena
terlalu banyak mengerjakan shalat. Akhirnya Allah memberikan
keringanan kepada para sahabat dengan menurunkan QS. Muzzammil ayat
20, yaitu mereka diperbolehkan melakukan salat malam sebatas
kemampuan masing-masing. Sehingga hukum shalat tahajud menjadi
sunnah muakkad atau sunnah yang utama tetapi wajib bagi nabi
Muhammad SAW.(www.tafsirq.com).
              
           
                
          
3           
                
          
      
Artinya: “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya
kamu berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau
seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan
dari orang-orang yang bersama kamu. dan Allah menetapkan
ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-
kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka
Dia memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang
mudah (bagimu) dari Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di
antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan
di muka bumi mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang
yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang
mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang,
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman
yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu
niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai
Balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. dan
mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang”( QS. Al-Muzzammil (73): 20)
(Depag RI, 2009: 575).
Shalat tahajud merupakan shalat sunnah yang memiliki nilai tinggi
di mata Allah SWT. Shalat tahajud adalah shalat sunnah yang dikerjakan
pada waktu tengah malam, yakni saat kebanyakan manusia sedang tertidur
lelap. Waktu shalat sunnah ini merupakan waktu yang penuh fadhilah.
Sebab pada waktu tersebut, pintu langit sedang terbuka lebar bagi para
hamba yang mau memohon atau berdoa (Yazid, 2012: 32).
4Orang yang bangun malam untuk melaksanakan shalat tahajud
dengan menjaga rutinitas, intensitas, serta kualitas meskipun hanya dengan
dua rakaat dan satu rakaat witir, jauh lebih baik dan sangat disukai oleh
Rasulullah SAW. dibandingkan dengan mengerjakan shalat tahajud
dengan rakaat yang banyak tetapi tidak intensif dan berkualitas (Soleh,
2008: 124). Shalat tahajud yang dijalankan dengan penuh kesungguhan,
khusyuk, tepat, ikhlas dan kontinyu dan menumbuhkan persepsi dan
motivasi positif dan meengefektifkan coping atau penanganan stress pada
diri sendiri (Sabiq & Abidin, 2017: 7). Pengaplikasian shalat tahajud di
zaman globalisasi saat ini merupakan amanah dari Allah SWT. kepada
umat-Nya agar siap dalam menghadapi tantangan kehidupan yang
sewaktu-waktu dapat merusak iman.
Agar seseorang mampu membiasakan shalat tahajud secara rutin
(istiqomah), diperlukan niat, kesungguhan dan pembiasaan diri.Salah satu
cara yang dilakukan yaitu dapat dimulai dari keluarga. Hal tersebut dapat
dimulai dengan membiasakan anak sedini mungkin untuk mengerjakan
shalat wajib dan sunnah (terutama shalat tahajud).
Pada prinsipnya, dengan kebiasaan tersebut yang dimulai sejak dini
mempunyai pengaruh positif bagi pembentukan sikap dan karakter anak
pada masa perkembangannya hingga dewasa atau bahkan tua
(Najamuddin, 2011: 24). Kemudian ketika anak sudah menginjak masa
remaja, orangtua dapat memilihkan sekolah yang didalamnya
memperhatikan keilmuan dan pembinaan ibadah terutama perihal shalat
5wajib dan shalat sunnah (salah satunya shalat tahajud) (Sutarman, 2017:
23).
Masa remaja disebut juga masa pemberontakan remaja, yang
meliputi kekacauan emosi, konflik dengan keluarga, pengasingan dari
kelompok sosial dewasa, perilaku yang sembrono dan menolak nilai-nilai
kedewasaan (E.P, 2014: 61). Dalam menghadapi remaja ada beberapa hal
yang harus selalu diingat, yaitu bahhwa jiwa remaja adalah jiwa yang
penuh gejolak. Lingkungan sosial remaja juga ditandai dengan perubahan
sosial yang cepat yang mengakibatkan kesimpangsiuran norma. Kondisi
intern dan ektern yang sama-sama bergejolak inilah yang menyebabkan
masa remaja lebih rawan daripada tahap-tahap lain dalam perkembangan
jiwa manusia (Sarwono, 2008: 228).
Selain itu, masa remaja merupakan masa pembentukan kepribadian
seseorang. Kestabilan kepribadian seseorang berawal dari masa remaja.
Apa yang terbentuk pada masa remaja akan tertanan kuat dalam diri
manusia selamanya. Berdasarkan hal itu, maka banyak riwayat yang
menegaskan pentingnya masa remaja (Khalili,2006: 19).
Rasulullah SAW. adalah seorang pribadi agung yang memiliki
akhlak mulia, dalam menghormati dan memuliakan pemuda dan remaja
bersabda, Rabbmu kagum dengan pemuda yang tidak memiliki shobwah
(kecondongan untuk menyimpang dari kebenaran) (HR. Ahmad, jilid 4:
151). Dari Abu Hurairah ra, Nabi SAW. bersabda, “ Tujuh golongan
manusia yang Allah akan naungi mereka dibawah naungan-Nya, di masa
6tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: Pemimpin yang adil, pemuda
yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, laki-laki yang hatinya terpaut di
masjid............” (HR Bukhari no. 660 dalam fathul bari juz 2: 145).
(Kemudian Rasulullah SAW membacakan QS. Al-Hadid ayat 16)
“.....kemudian berlalulah masa yang penjang atas mereka, lalu hati mereka
menjadi keras”(Depag RI, 2009: 539).
Kemajuan teknologi dan informasi diera globalisasi telah
membawa dampak positif dan negatif dalam segala bidang, terutama
dalam bidang kehidupan sosial budaya. Banyak permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada tatanan kehidupan sosial budaya di
masyarakat. Hal itu dapat diidentifikasikan dengan maraknya berita
tentang para remaja yang kecanduan dengan media sosial, membolos
sekolah, tawuran, vandalisme, keluar rumah untuk mai-main, hingga
melakukan pergaulan bebas. Permasalahan tersebut membuat para
orangtua yang memiliki anak remaja khawatir (Zaenal, 2017: 1).
Kehadiran sekolah-sekolah berasrama dengan berbagai fasilitas
pendidikan yang dimiliki dapat menjawaban kekhawatiran sebagian
orangtua. Sistem pembelajaran sekolah berasrama berlangsung selama 24
jam. Semua kegiatan yang dilaksanakan bangun pagi hingga jam tidur,
keteraturan sistem dipertanggungjawabkan secara penuh
(www.kompasiana.com 2017: 1). Banyak keuntungan yang didapatkan dari
sekolah berasrama atau boarding school salah satunya yaitu para siswa
tertib dalam beribadah (Suwandi,  2017: 18).
7Karena setiap kegiatan dilakukan secara berjamaah, terbimbing dan
terkontrol dengan manajemen kurikulum yang baik. Hal tersebut tercermin
dari kemampuan siswa untuk mandiri tidak hanya secara emosi melainkan
tingkah laku dan nilai dalam membangun pandangan hidup
(www.gurusiana.id). Kemampuan dari siswa tersebut tidak hanya
dilakukan ketika di asrama, akan tetapi diharapkan siswa juga mampu
melaksanakan kegiatan asrama ketika berada diluar lingkup asrama.Dalam
hal ibadah masing-masing sekolah yang menerapkan sistem asrama
memiliki kegiatan dan target yang berbeda.
Di wilayah Surakarta terdapat beberapa sekolah negeri maupun
swasta yang menerapkan sistem asrama. Salah satu diantaranya yaitu SMA
MTA Surakarta.SMA MTA Surakarta merupakan sekolah swasta berstatus
asrama.Seluruh siswa di SMA MTA Surakarta diwajibkan  tinggal di
asrama yang telah disediakan sekolah. Kecuali bagi siswa yang jarak
antara rumah dengan sekolah kurang dari 10 km dengan izin khusus dari
petugas yang ditunjuk (BP/BK) (Tim Pengelola SMA MTA Surakarta,
2017: 30).
Dalam rangka mendukung kegiatan belajar mengajar di SMA
MTA Surakarta terutama  untuk pembentukan akhlak  mulia, asrama SMA
MTA Surakarta dibagi menjadi dua yakni asrama putra dan asrama putri.
Setiap asrama mempunyai satu kepala asrama dan beberapa
pembina.Didalam Buku Informasi Sekolah (BIS) SMA MTA Surakarta
tahun pelajaran 2017/2018 tertulis tujuh poin kegiatan di asrama dan
targetnya. Salah satunya yaitu materi fiqih ibadah yaitu pelaksanaan shalat
8tahajud. Dengan adanya program tersebut, diharapkan siswa dapat terbiasa
mengerjakan shalat sunnah tahajud.
Shalat tahajud dilaksanakan pukul ± 02.30 di aula asrama.Kegiatan
tersebut merupakan agenda wajib bagi siswa yang tinggal di asrama.
Dengan adanya kegiatan shalat tahajud diharapkan siswa dapat terbiasa
mengerjakan amalan shalat sunnah yang langsung diperintahkan oleh
Allah yaitu shalat tahajud baik di asrama maupun di luar lingkungan
asrama (Wawancara, Siti Rofi’ah: Kamis 20 Juli 2017). Namun pada
kenyataannya ketika siswa berada di luar lingkungan asrama, terdapat
kecenderungan siswa  tidak mengerjakan shalat tahajud secara rutin
(Wawancara, Nuraini: Sabtu 5 Agustus 2017).
Dari hal itu terdapat beberapa kemungkinan yang menjadi
penyebab siswa tidak mengerjakan shalat tahajud secara rutin di luar
lingkungan asrama antara lain ketika berada di rumah siswa cenderung
bebas menggunakan peralatan media, kurangnya kontrol dan pantauan dari
sebagian orangtua terhadap perilaku siswa, sehingga siswa asyik dengan
dunia luar yang menjadikan siswa lupa waktu dan malas, tidak singkron
antara peraturan di asrama dengan rumah, siswa merasa rumah merupakan
tempat refreshing dari peraturan asrama, ketika di rumah siswa malas
bangun malam sehingga rutinitas shalat tahajud tidak dikerjakan, sekolah
tidak bisa mengkontrol siswa siswinya satu persatu  (Siti Rofi’ah, 2017:
27).
9Dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis
bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “PERBEDAAN
INTENSITAS SHALAT TAHAJUD SISWI KELAS XI SMA MTA
SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2017/2018 KETIKA BERADA
DI ASRAMA DENGAN DI RUMAH”
B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah merupakan tahap awal pengenalan faktor-
faktor yang dapat  digunakan sebagai acuan dalam penelitian. Berdasarkan
latar belakang diatas untuk mengetahuai perbedaan intensitas sholat
tahajud antara siswi kelas XI SMA MTA Surakarta tahun ajaran
2017/2018 ketika di asrama dengan di rumah, maka permasalahan dapat
diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Terdapat kecenderunganketika di rumah siswi bebas
menggunakan peralatan media.
2. Terdapat kecenderungan kurangnya kontrol dan pantauan dari
sebagian orangtua terhadap perilaku siswa ketika di rumah.
3. Terdapat kecenderungan tidak singkronya antara peraturan di
asrama dengan rumah.
4. Terdapat kecenderungan siswi merasa rumah merupakan
tempat refreshing dari peraturan asrama.
5. Terdapat kecenderungan ketika di rumah siswi malas bangun
malam untuk mengerjakan shalat malam
6. Terdapat kecenderungan sekolah tidak bisa mengkontrol siswa
siswinya satu persatu.
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C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini merupakan tahap
penentuan daerah penelitian. Dari identifikasi masalah-masalah di atas,
maka penelitian hanya dibatasi pada siswi kelas XI tahun ajaran
2017/2018 yang menginap di asrama. Karena  siswi yang jarak rumah
dengan sekolah 10 km diperbolehkan tinggal bersama orangtua dengan
syarat mendapatkan surat izin dai BP/BK.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari judul di atas, penulis dapat merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana intensitas shalat tahajud siswi kelas XI di SMA MTA
Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika berada di asrama?
2. Bagaimana intensitas shalat tahajud siswi kelas XI di SMA MTA
Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika berada di rumah?
3. Apakah ada perbedaan intensitas shalat tahadud siswi kelas XI di
SMA MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika berada di
asrama dengan di rumah?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat diketahui tujuan
yang hendak dicapai dari penelitian
1. Untuk mengetahui intensitas shalat tahajud siswi kelas XI di SMA
MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika berada di asrama.
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2. Untuk mengetahui intensitas shalat tahajud siswi kelas XI di SMA
MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika berada di rumah.
3. Untuk mengetahui perbedaan intensitas shalat tahadud siswi kelas
XI di SMA MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika berada
di asrama dengan di rumah.
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai khasanah pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
kajian tentang intensitas shalat tahajud,  serta dapat dijadikan
bahan pertimbangan dan penelitian sejenis.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas
lembaga pendidikan, termasuk para pendidik yang ada di dalamnya
dan penentu kebijakan dalam lembaga pendidikan.
b. Bagi asrama
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
asrama untuk memperbaiki praktik-praktik pembina dalam
memotivasi siswa agar lebih efektif dan efisien sehingga kesadaran
siswa  terhadap ibadah tahajud meningkat.
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c. Bagi siswa
Menambah kesadaran diri bahwa rutinitas ibadah shalat sunnah
tidak hanya dilaksanakan di asrama saja, tetapi juga dimana saja
sesuai waktunya.
d. Bagi orangtua
Agar senantiasa mengontrol dan menjaga komunikasi terhadap
perilaku anak baik ketika di asrama maupun di rumah.
e. Bagi peneliti
Menambah wawasan penulis mengenai intensitas shalat tahajud
sehingga dapat istiqomah dalam melaksanakannya.
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BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Intensitas Shalat Tahajud
a. Pengertian Intensitas Shalat Tahajud
Intensitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2002:486) berarti keadaan tingkatan atau ukuran. Menurut Echol
dalam penelitian Yahya (2015:42), kata intensitas berasal dari
bahasa Inggris yaitu kata intense yang artinya hebat, singkat, kuat
dan penuh semangat.Intensitas dapat dibedakan dari indikator-
indikator antara lain kedisiplinan, keteraturan dan kosentrasi
(Rustam dkk, 2015: 139).
Perkataan shalat berasal dari kata shalla secara harfiah
berarti seruan atau doa, yakni seruan seorang hamba kepada Tuhan.
Istilah shalat sebagai doa ini kemudian dipadankan ke dalam
bahasa Inggris dengan kata prayer (doa) (Syarafuddin dkk, 2011:
18). Maka secara tegas bisa dikatakan, shalat adalah bentuk doa
paling murni atau paling tinggi. Pengertian itu mengidentifikasikan
bahwa perwujudan dari pola kesadaran akan kehadiran Allah SWT
dalam hidup manusia, harus pula termanifestasikan dalam bentuk
ibadah secara simbolik (Sholikhin, 2011: 5).
Menurut pengertian syara’, shalat ialah ibadah dalam
bentuk mengahadirkan hati secara ikhlas dan khusyu’ dimulai dari
1takhbiratul ikhrom dan diakhiri dengan salam menurut syarat-
syarat dan rukun-rukun yang telah dibentuk syara’ (Syarafuddin
dkk, 2011: 19).
Tujuan shalat adalah pengakuan hati bahwa Allah SWT
sebagai pencipta adalah Maha Agung, dan pernyataan patuh
terhadap-Nya serta tunduk atas kebesaran dan kemuliaan-Nya.
Bagi mereka yang melaksanakan shalat dengan khusyu’ dan ikhlas,
maka hubungan dengan Allah SWT akan semakin kukuh, kuat, dan
mampu beristiqomah dalam beribadah kepada Allah SWT dan
menjalankan ketentuan yang digariskan-Nya (Sholeh, 2007: 129).
Shalat merupakan salah satu dari kelima rukun Islam yang
harus dijalankan oleh setiap kaum muslim. Untuk mewajibkan
ibadah shalat, Allah SWT langsung memanggil Rosulullah SAW
ke langit melalui peristiwa Isra Mi’raj.Setelah Allah mewajibkan
shalat lima waktu, Allah SWT juga memerintahkan para hamba-
Nya untuk mengerjakan shalat tahajud. Dengan shalat tahajud
maka Allah SWT mengangkat derajat pada hamba-Nya ketempat
yang terpuji (Yazid, 2009: 14).
Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pengertian shalat adalah salah satu dari kelima rukun Islam, berupa
doa paling murni atau paling tinggi yang mengahadirkan hati
secara ikhlas dan khusyu’ dimulai dari takhbiratul ikhrom dan
diakhiri dengan salam sebagai bentuk patuh terhadap Allah SWT.
2Tahajud artinya bangun dari tidur.Secara istilah shalat
tahajud adalah shalat sunah yang dikerjakan di malam hari dan
dilaksanakan setelah tidur lebih dahulu walaupun tidurnya hanya
sebentar.Orang yang melaksanakan shalat tahajud disebut
muttahajid. Sejarah mencatat bahwa ibadah mahdah yang pertama
diperintahkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW
sebelum diperintahkan ibadah yang lain adalah shalat tahajud
(Sholeh, 2007: 109).
Mengenai hal ini, Allah SWT berfirman:
       
Artinya : (1)“Hai orang yang berselimut
(Muhammad), (2) Bangunlah (untuk sembahyang) di
malam hari kecuali sedikit (daripadanya), (3) (yaitu)
seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit” (QS.
Al-Muzzamil :1-2) (Depag RI,2009: 574).
       
 
Artinya : (79) “Dan pada sebahagian malam hari
bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat
kamu ke tempat yang Terpuji” (QS.Al-Isro’: 79) (Depag
RI,2009: 290).
Menurut al-Isfari  (2012: 24) tahajud adalah shalat malam
yang dilakukan selepas shalat isya’ setelah bangun tidur. Walau
hanya beberapa saat saja setelah tidur, maka shalat malam ini
dinamakan shalat tahajud. Shalat tahajud merupakan shalat sunnah
3yang memiliki nilai tinggi di mata Allah SWT. Yazid (2012: 32)
menjelaskan bahwa shalat tahajud adalah shalat sunnah yang
dikerjakan pada waktu tengah malam, yakni saat kebanyakan
manusia sedang tertidur lelap. Waktu shalat sunnah ini merupakan
waktu yang penuh fadhilah. Sebab pada waktu tersebut, pintu
langit sedang terbuka lebar bagi para hamba yang mau memohon
atau berdoa.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa shalat
tahajud yaitu ibadah dalam bentuk mengahadirkan hati secara
ikhlas dan khusyu’, yang dimulai dari takhbiratul ikhrom dan
diakhiri dengan salam menurut syarat-syarat dan rukun-rukun yang
telah dibentuk syara’, yang dikerjakan di malam hari setelah shalat
isya’ saat kebanyakan manusia sedang tertidur lelap.
Sedangkan intensitas shalat tahajud adalahukuran kekuatan
keadaan (semangat), kedisiplinan, keteraturan dan kosentrasi
seseorang dalam melaksanakan ibadah sunnahshalat tahajud,
sebagai tolak ukur yang kemudian menjadi kebiasaan-kebiasaan
seseorang dalam melakukan kegiatan shalat tahajud.
b. Hukum Shalat Tahajud
Shalat malam hukumnya wajib bagi Nabi Muhammad
SAW dan umatnya sebelum diwajibkannya shalat lima waktu
(Choiruddin, 2001: 294). Tujuannya agar para sahabat siap
memikul beban dakwah dan ujian berat yang sewaktu-waktu
4mengahampiri (Sati, 2013: 9).Pernyataan tersebut berdasarkan
firman Allah SWT.dalam QS.Muzzammil ayat 1&2:
       
Artinya : “(1)Hai orang yang berselimut
(Muhammad), (2) Bangunlah (untuk sembahyang) di
malam hari kecuali sedikit (daripadanya).(QS. Al-
Muzzamil :1-2) (Depag RI,2009: 574).
Kemudian hukumnya menjadi sunnah muakkad setelah
turun QS. Muzzammil ayat 20.Ayat tersebut diturunkan agar para
sahabat tidak terbebani dalam beribadah dan para sahabat berhasil
mengahadapi keadaan yang dikhawatirkan. Hal tersebut sesuai
dengan firman Allah Swt:
       
 
Artinya : (79) Dan pada sebahagian malam hari
bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah
tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat
kamu ke tempat yang Terpuji (QS.Al-Isro’(17): 79) (Depag
RI,2009: 290).
Namun shalat tahajud wajib atas Rosulullah sebagai
pengagungan kepada beliau. Kewajiban ini merupakan kekhususan
bagi beliau dan tidak berlaku pada yang lainnya. Hal ini
berdasarkan firman Allah Swt:
       
5Artinya : (1)“Hai orang yang berselimut
(Muhammad), (2) Bangunlah (untuk sembahyang) di
malam hari kecuali sedikit (daripadanya), (3) (yaitu)
seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit” (QS.
Al-Muzzamil :1-2) (Depag RI,2009: 574).
Berkenaan ayat di atas, Ibnu Katsir berkata: “Allah
memerintahkan Rasulullah SAW, untuk melepas selimutnya.
Kemudian bangun untuk shalat bermunajat kepada Rabbnya.
Sebagaimana Allah berfirman:
            
     
Artinya :(16) “Lambung mereka jauh dari tempat
tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada Rabbnya dengan
penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa
apa rezki yang Kami berikan (QS.As-Sajdah: 16)(Depag
RI, 2009: 416).
Maka Rosulullah SAW pun melaksanakan shalat malam
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah kepada-Nya.Dan
(shalat malam) merupakan kewajiban atas beliau semata.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ketika
QS.Al-Muzammil ayat 1-2 turun, hukum mengerjakan shalat
tahajud wajib bagi Rosulullah SAW dan umatnya. Namun setelah
QS.Al-Muzammil ayat 20 turun, hukum dari shalat tahajud adalah
sunnah muakkad dengan tujuan agar tidak membebani umatnya
dalam hal ibadah.
6c. Waktu Pelaksanaan Shalat Tahajud dan Waktu-waktu yang
Dianjurkan Shalat Tahajud
Shalat tahajjud termasuk dalam kelompok salah satu jenis
qiyamul lail (sembahyang malam). Firman Allah SWT:
Artinya: “Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-
mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji”
(QS. al-Isro’:79) (Depag RI,2009: 290).
Dalam Al-Qur’an Surah Al-Muzzammil (73): 3-4, Allah
SWT menerangkan dengan perkataan “Separuh malam, kurang
atau lebih”. Ini berarti bahwa Allah SWT.menyerahkan kepada
Nabi Muhammad SAW.untuk memilih waktu shalat tahajud sesuai
kelonggaran yang ada pada diri Nabi SAW. Apabila
diinterpretasikan menurut waktu Indonesia, sepertiga awal malam
dapat diperkirakan pukul 22.00 WIB sampai pukul 23.00, seperdua
malam diperkirakanpukul 00.00 WIB sampai pukul 01.00 WIB dan
dua pertiga malam sekitar pukul 02.00 WIB atau pukul 03.00 WIB
sampai sebelum fajar atau masuk shalat subuh (Sholeh,2007: 113).
Menurut Sholikhin (2013: 42) waktu paling utama
melaksanakan shalat tahajjud adalah sepertiga malam yang terakhir
(pukul 01.00 sampai sekitar pukul 04.00), walaupun sepertiga
malam pertengahan (pukul 22.00 sampai sekitar pukul 01.00) juga
diperbolehkan, yang penting sudah tidur malam.
Sedangkan menurut Danarta (2013: 8) shalat tahajud boleh
dikerjakan pada bagian pertama dari waktu malam, atau pada
waktu tengah malam, atau pada bagian akhir, akan tetapi pada
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pada saatnya.Rasulullah SAW menganjurkan kepada umatnya
supaya mengerjakan shalat tahajud pada waktu tengah malam,
terlebih di sepertiga malam terakhir.Apapun aktivitas yang
dikerjakan setiap hari, maka di malam hari diakhiri dengan shalat
tahajud (Yazid, 2012: 26).
Diriwayatkan dari Al-Aswad dia bertanya kepada Aisyah
r.a. tenntang shalat sunnah Rasulullah SAW di malam hari? Aisyah
menjawab: “Rasulullah SAW biasanya tidur sejak awal malam,
kemudian beliau bangun di akhir malam untuk bertahajud, setelah
itu beliau berbaring lagi.....” (HR Bukhori no 1146 dalam
ringkasan hadis shahih bukhari: 280)
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa waktu
pelaksanaan shalat tahajud ada tiga yaitu:
1. Waktu shalat tahajud utama : 1/3 malam pertama
(Ba’da Isya – pukul 22.00)
2. Waktu shalat tahajud lebih utama : 1/3 malam kedua
(pukul 22.00-01.00)
3. Waktu shalat tahajud paling utama : 1/3 malam terakhir
(pukul 01.00- subuh)
d. Bilangan Rakaat Shalat Tahajud
Jumlah rakaat shalat tahajud tidak terbatas, sedikitnya dua
rakaat dan seterusnya, sesuai keinginan dan kemapuan. Jika ingin
mengerjakan lebih dari dua rakaat, sebaiknya melakukannya
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2013: 141)
Hal ini terdapat didalam sabda Nabi Muhammad SAW.:
“Shalat malam itu dua rakaat-dua rakaat. Apabila salah seorang di
antaramu khawatir akan kedapatan waktu shubuh, hendaknya ia
berwitir satu rakaat sebagai penutup dari shalat yang dilakukan
sebelumnya”(HR.Al-Bukhari, dalam kitab Bukhory, 1971: 275).
Akan tetapi yang paling utama adalah dengan
mencukupkan sebelas rakaat saja, atau tiga belas rakaat (al-Isfari,
2012: 30). Karena demikianlah yang dilakukan oleh Rasulullah
SAW. Hal ini juga dikuatkan oleh hadist yang lain, “Rasulullah
SAW tidak pernah melakukan lebih dari sebelas rakaat, baik di
bulan Ramadhan atau di luar bulan Ramadhan” (HR.Muslim
No.736).
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada
batasan rakaat dalam shalat tahajud. Akan tetapi yang paling utama
adalah dengan mencukupkan sebelas rakaat saja atau tiga belas
rakaat dan dilakukan dengan dua rakaat-dua rakaat.
e. Keutamaan Shalat Tahajud
Ustadz Yazid (2012: 31-67) menyebutkan beberapa
keutamaan dari shalat tahajud. Antara lain sebagai berikut :
1) Shalat tahajud mengatasi berbagai macam persoalan hidup
         
      
Artinya : (1)Hai orang yang berselimut (Muhammad), (2)
bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari kecuali sedikit
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seperdua itu sedikit.(4)atau lebih dari seperdua itu. dan bacalah
Al Quran itu dengan perlahan-lahan (QS.Al-Muzzammil: 1-4)
(Depag RI, 2009: 574).
Ayat tersebut diturunkan oleh Allah SWT. ketika
Rosulullah SAW. merasa cemas, takut, dan khawatir atas
ancaman dari para pemimpin kafir Quraisy yang ingin
membunuhnya. Saat itu, ditengah-tengah kondisi ketakutan,
suhu tubuh Rasulullah SAW. menjadi panas dingin sehingga
beliau merebahkan diri dan menarik selimutnya untuk
menutupi tubuhnya.
Kemudian, datanglah malaikat Jibril yang memberikan
wahyu dengan membawa surat al-Muzzammil. Beberapa saat
setelah mendapatkan wahyu tersebut, beliau bergegas
mengambbil wudhu dan mengerjakan shalat tahajud. Dalam
ayat tersebut Allah SWT. juga ingin memberikan petunjuk
kepada manusia melalui Rosulullah agar tidak perlu cemas,
ketakutan, dan khawatir menghadapi berbagai macam
persoalan dalam hidup (Yazid, 2012: 38-39).
Dengan turunnya perintah shalat tahajud, secara tidak
langsung Allah SWT memberikan petunjuk kepada umat
manusia melalui Rosulullah agar tidak perlu cemas, ketakutan,
dan khawatir dalam menghadapi berbagai macam persoalan
kehidupan.
2) Orang yang mengerjakan shalat tahajud berbeda kedudukannya
dengan orang yang tidak mengerjakannya
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Jarak kedudukan orang yang mengerjakan shalat
tahajud dengan yang tidak mengerjakan seperti langit dan
bumi, yang tidak mungkin disatukan atau dipertemukan (Sati,
2013:24). Hal tersebut sesuai dengan firman Allah SWT
sebagai berikut :
       
         
   
       
Artinya : “(apakah kamu Hai orang musyrik yang
lebih beruntung) ataukah orang yang beribadat di waktu-
waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut
kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat
Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?"
Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima
pelajaran” (QS.Az-Zummar (39):6)(Depag RI, 2009: 459).
3) Orang yang mengerjakan shalat tahajud diperbolehkan masuk
surga tanpa dihisab
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam QS.Al-Anbiya’
ayat 47
           
           
    
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Artinya : “Kami akan memasang timbangan yang
tepat pada hari kiamat, Maka Tiadalah dirugikan seseorang
barang sedikitpun. dan jika (amalan itu) hanya seberat biji
sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. dan
cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan” (QS.Al-
Anbiya’(21): 47)(Depag RI, 2009: 326).
Amal ibadah yang pertama kali dihisab adalah shalat.
Shalat merupakan kunci diterimanya amal ibadah yang lain.
Oleh sebab itu, hendaknya selalu memperbaiki amal ibadah
shalat wajib. Karena shalat wajib menjadi standar penilaian
semua kebaikan. Jika masih ada kekurangan, maka diperbaiki
dengan memperbanyak shalat sunnah terutama shalat tahajud
(Khatib, 2013: 128).
Karena shalat tahajud merupakan shalat sunnah yang
paling utama setelah shalat fardhu. Orang yang istiqomah
dalam mengerjakan shalat tahajud, akan terjaga dari perbuatan
maksiat dan selalu condong untuk berbuat baik. Sehingga wajar
jika di hari kiamat nanti orang yang istiqomah mengerjakan
shalat tahajud akan menerima catatan amal dengan tangan
kanan dan dihisab dengan mudah.
Sedangkan Sholeh (2008: 75) menyebutkan keistimewaan
shlat tahajud adalah sebagai berikut :
1) Allah SWT. akan memberikan nikmat yang disembunyikan
kepada hamba-Nya yang gemar bertahajud
Pernyataan tersebut sesuai dengan firman Allah SWT.
QS. As-Sajdah (32): 16-17 :
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Artinya : “Lambung mereka jauh dari tempat
tidurnya dan mereka selalu berdoa kepada Rabbnya dengan
penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa
apa rezki yang Kami berikan. (16) Tak seorangpun
mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah
dipandang sebagai Balasan bagi mereka, atas apa yang
mereka kerjakan” (17)(Depag RI, 2009: 435).
Maksud dari kalimat lambung mereka jauh dari tempat
tidurnya adalah orang yang tidak tidur diwaktu biasanya orang
tidur untuk mengerjakan shalat tahajud (Depag RI, 2009: 435).
Maka Allah akan memberikan suatu nikmat yang tidak terduga
kepada hamba-Nya yang gemar atau rutin mengerjakan shalat
tahajud.
2) Allah SWT memuji hamba-Nya yang bertahajud dan
memperbanyak dzikir, doa, istighfar dan beribadah kepada-Nya
pada tengah malam
Hal tersebut berdasarkan firman Allah SWT dalam QS.
Adz-Dzariyat (51): 17-18 :
Artinya : “Di dunia mereka sedikit sekali tidur
diwaktu malam (17) Dan selalu memohonkan ampunan
diwaktu pagi sebelum fajar” (18)(Depag RI, 2009: 52)
3) Allah SWT menjamin Rosulullah SAW, para sahabat, dan
seluruh umat Islam yang menjalankan shalat tahajud akan
mendapatkan tempat yang terpuji dan istimewa baik di dunia
maupun di akhirat. Pernyataan ini berdasarkan firman Allah
SWT dalam QS.Al-Isro’(17): 79 :
Artinya : “Dan pada sebahagian malam hari
bersembahyang tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah
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tambahan bagimu; Mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat
kamu ke tempat yang Terpuji” (QS.Al-Isro’(17): 79)
(Depag RI,2009:: 290).
Maksud dari ayat tersebut adalah perintah Allah SWT
kepada hamba-Nya untuk mengerjakan shaalat tahajud, agar
pada hari kiamat nanti Allah SWT mengangkat derajat (orang
yang mengerjakan shalat tahajud) ketempat yang terpuji dan
semua makhluk ciptaan-Nya akan memujinya (Mansur, 2013:
145).
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jika
seseorang dapat mengerjakan shalat tahajud secara rutin,
memperbanyak dzikir, doa dan istighfar maka ia akan
mendapatkan beberapa keutamaan dari shalat tahajud antara
lain yaitu dapat mengatasi berbagai macam persoalan hidup,
disisi Allah SWT. orang yag mengerjakan shakat tahajud akan
berbeda kedudukannya dengan orang yang tidak mengerjakan
tahajud, diperbolehkan masuk surga tanpa dihisab,
mendapatkan nikmat yang disembunyikan oleh Allah SWT,
mendapatkan pujian dari Allah SWT., dan mendapatkan
tempat yang terpuji dan istimewa baik di dunia maupun di
akhirat.
f. Faktor-faktor Penghalang Shalat Tahajud
Al-Isfari (2012: 22) menyebutkan beberapa hal yang dapat
menghalangi seseorang untuk melaksanakan shalat tahajud,
diantaranya adalah sebagai berikut :
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1) Maksiat yang dilakukan pada siang maupun malam hari
2) Menuruti rasa malas
3) Kurangnya motivasi dalam beramal
4) Tidak ada sahabat atau keluarga serta komunitas yang
mengingatkan
5) Tidur terlalu malam
6) Terlalu banyak makan sebelum tidur
7) Tidur tidak dalam kondisi suci (wudhu) dan tidak membaca
doa dan dzikir sebelum tidur
Sedangkan Ust. Yazid (2012:226) menyebutkan beberapa
faktor penghalang tahajud adalah sebagai berikut :
1) Proses pencarian rezeki dari jalan yang tidak diridhoi Allah
SWT.
2) Banyak melakukan perbuatan maksiat
3) Suka menunda-nunda shadaqah
4) Membawa sampah (semua perbuatan lisan yang dinilai
dapat menjauhkan diri dari Allah SWT.) kedalam mulut
5) Melupakan Allah SWT. sehingga memuji kehebatan diri
sendiri
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
ada beberapa penghalang shalat tahajud. Diantaranya yaitu :
banyak melakukan perbuatan maksiat, menuruti rasa malas,
kurangnya motivasi dalam beramal (contoh menunda-nunda
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shadaqah), tidak ada yang mengingatkan untuk mengerjakan
tahajud, membawa sampah ke dalam mulut (terlalu banyak makan,
menggunjing, dll), tidak dalam kondisi suci ketika tidur (wudhu,
membaca do’a dan dzikir sebelum tidur), dan melupakan Allah
SWT sehingga memuji kehebatan diri sendiri.
2. Asrama
a. Pengertian Asrama
Asrama adalah bangunan tempat tinggal bagi kelompok
orang untuk sementara waktu, terdiri atas sejumlah kamar, dan
dipimpin oleh seorang kepala asrama (KBBI, 2002: 74). Menurut
Masykhur (2010: 139) asrama merupakan tempat tinggal yang
disiapkan pengelola madrasah atau sekolah yang mana para santri
harus menginap ditempat tersebut.Selain itu santri juga
mendapatkan pelajaran keagamaan baik di asrama maupun di
sekolah.
Sedangkan Maunah (2009: 18) berpendapat bahwa asrama
memiliki akar kata yang sama dengan pondok, yaitu berasal dari
kata bahasa arab funduq yang berarti hotel, rumah, penginapan dan
tempat tinggal sederhana.
Berdasarkan dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dari pengertian asrama yaitu bangunan
tempat tinggal sederhana yang disiapkan oleh pengelola madrasah
atau sekolah bagi sekelompok orang (santri) untuk sementara
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waktu, yang didalamnya terdiri dari beberapa kamar yang
dipimpin oleh seorang kepala asrama.
Istilah asrama sering disamakan dengan pondok. Padahal
diantara keduanya memiliki perbedaan. Asrama dibangun
berdasarkan perencangan strategi pembelajaran untuk mencapai
hasil pendidikan yang maksimal. Sedangkan pondok, dibangun
berdasarkan timbulnya masalah penginapan yaitu kondisi jarak
antara santri dan kyai cukup jauh, sehingga untuk memperlancar
proses pendidikan, dibangunlah bilik-bilik kecil disekitar masjid
dan rumah kyai (Mujamil Qomar, 2005: 88).
Sistem asrama bisa menjadi media yang efektif untuk
menghasilkan output yang berkualitas. Kegiatan asrama menjadi
medan aktualisasi nilai-nilai keagamaan dengan di bawah
pengawasan seorang ustadz. Pernyataan ini diperkuat oleh
pendapat dari Dave Meier dalam bukunya “The Accelerated
Learning Handbook” yang dikutip oleh Masykhur (2010: 141)
yaitu : proses belajar seseorang bisa optimal apabila melibatkan
unsur tubuh (gerakan, praktek, somatis), berbicara (auditori),
skema (visual), dan melibatkan perenungan, pemecahan masalah,
serta emosi (intelektual). Hal tersebut, hanya mungkin dilakukan
dalam kegiatan asrama atau supercamp.
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b. Unsur-Unsur Di dalam Asrama
1) Siswa atau santri
Dalam tradisi jawa kata santri sering digunakan
dalam dua terminologis, yaitu pengertian yang sempit dan
yang luas.dalam pengertian sempit, santri berarti seorang
pelajar sekolah agama yang disebut pondok/asrama atau
pesantren atau orang yang mendalaimi agama.
Sedangkan pengertian luasnya adalah seorang
muslim Jawa yang bersungguh-sungguh dan rajin dalam
menjalankan ibadah wajib (shalat lima waktu) dengan
berjama’ah di masjid, shalat jum’at, shalat tahajud, shalat
‘id dan puasa Ramadhan (Abdul Mughits, 2004: 278).
Sedangkan menurut Umar (2015: 29) istilah santri identik
dengan sesorang yang mempunyai motivasi belajar  agama
Islam, baik kitab kuning ataupun sumber-sumber belajar
lainnya.
MenurutThoyyibin (2013: 2) santri di asrama
sebagian besar merupakan generasi muda atau remaja yang
memerlukan perhatian yang serius. Karena pada masa
remaja ini, mereka memiliki sifat-sifat khas yaitu masa
penuh gejolak dengan berbagai perasaan yang kadang-
kadang satu sama lain bertentangan.
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa santri adalah seorang pelajar muslim
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yang sedang mendalami ilmu agama di sekolah atau asrama
dan merupakan generasi muda yang perlu diberikan
perhatian atau pembinaan khusus dalam proses belajarnya.
2) Ustadz atau Pembina Asrama
Pembina adalah orang yang membina atau alat
untuk membina (KBBI, 2002: 132). Pembina atau Ustadz
merupakan unsur yang sangat esensial dalam sebuah
asrama karena beliau merupakan orang tua asuh bagi para
santri (Rahmawati, 2013: 310). Selain itu tugas dari pada
ustadz atau pembina adalah pengawas kegiatan para santri
di asrama (Sumardi, 2012: 287).
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
pembina atau ustadz merupakan orang tua asuh santri yang
memiliki tugas untuk membina dan mengawasi kegiatan
santri yang tinggal di asrama.
3) Sistem Pembinaan di Asrama
Pola pembinaan merupakan suatu usaha untuk
melakukan untuk merubah sesuatu menjadi lebih baik.
Terdapat 4 pola pembinaan antara lain yaitu membina santri
dan membimbing santri yang mempunyai problem agar
mereka bisa mengatasi persoalannya, memberikan tugas-
tugas yang dapat mendorong santri memiliki semangat,
kreatifitas, loyalitas, meningkatkan ubudiyah para santri
melalui penyelenggaraan shalat tahajud, puasa sunnah,
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pembinaan membaca al-Quran (Rahmawati, 2013: 309-
310).
Di dalam sistem asrama juga disampaikan pelajaran
tentang pembinaan emosi manusia.Siswa yang berasrama
juga akan berlatih dengan kesabaran, ketabahan dan
keuletan. Demikian pun kesempatan lebih banyak untuk
beribadah, berdoa, pembinaan spiritual-religius dapat
meningkatkan derajat keimanan para siswa. Maka melalui
pembinaan rohani dan latihan-latihan spiritual (shalat
berjama’ah, shalat sunnah salah satunya yaitu shalat
tahajud, puasa, qiro’ah dll) yang intens para siswa dapat
memiliki kemampuan spiritual yang tinggi dalam hidupnya
(Munir, 2016: 192).
Pembinaan peserta didik atau santri, secara rinci
dibahas dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(PERMENDIKNAS) nomor 39 tahun 2008. Dalam
peraturan ini disebutkan bahwa pembinaan peserta didik
dapat dilaksanakan dengan kegiatan ekstrakurikuler dan
kokurikuler, dengan materi pembinaan meliputi: keimanan
dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; budi
pekerti luhur atau akhlak mulia; kepribadian unggul,
wawasan kebangsaan dan bela negara; prestasi akademik,
seni dan olahraga sesuai bakat dan minat; demokrasi, hak
asasi manusia, pendidikan politik, lingkungan hidup,
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kepekaan dan toleransi sosial dalam konteks masyarakat
plural; kreativitas, ketrampilan dan kewirausahaan; kualitas
jasmani, kesehatan dan gizi; sastra dan budaya; teknologi
informasi dan komunikasi; serta komunikasi dalam bahasa
Inggris.
c. Manfaat asrama
Menurut Maksudin (2013: 106) manfaat asrama secara
ideal meliputi:
1) Pendidikan kemandirian
Pendidikan yang menekankan prinsip-prinsip
kemandirian memiliki relevansi dengan upaya penanaman
nilai-nilai moral yang sebenarnya. Nilai karakter
kemandirian merupakan salah satu hal penting yang harus
dikembangkan sekolah guna  membentuk generasi muda
yang mandiri. Siswa yang mandiri akanmampu 1) lebih
percaya diri dalam bertindak, 2) mempertimbangkan
pendapat dan nasihat dari orang lain, 3) memiliki
kemampuan mengambil keputusan, dan 4) tidak mudah
terpengaruh oleh orang lain (Wuri Wuryandani dkk,
2016:210).
2) Pendidikan Nilai
Sistem asrama merupakan salah satu sistem
pendidikan yang memadai dan relevan dengan pendidikan
nilai religius. Karena sistem ini merupakan proses
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pendidikan yang menyatu, integratif, dan interkonektif
dengan pendidikan nilai.
Hal ini diperkuat oleh pendapat Satria (2015:405)
bahwa pendidikan nilai adalah suatu sistem penanaman
nilai-nilai perilaku (karakter) kepada warga sekolah yang
meliputi pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai, baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan,
maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan
kamil.
Munir (2016: 191-192) menyebutkan beberapa nilai
positif dari asrama, yakni Pertama, pendidikan ini
menekankan pentingnya kebersamaan dalam kehidupan
berkomunitas (asrama). Apabila ada santri yang berada
dalam kesulitan, teman temannya dengan sangat muah
memberikan pertolongan.
Hal ini sejalan dengan pandangan Diponegoro yang
dikutip oleh Nashori (2011: 214) yang mengungkapkan
bahwa salah satu ajaran Islam yang banyak diadopsi
pondok pesantren adalah persaudaraan (ukhuwah),
persatuan (ittihad), tolong menolong (ta’awun). Di
dalamnya juga terjadi saling koreksi, saling memahami,
saling belajar, saling bertegur sapa, saling melayani dan
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saling memberi dalam kebersamaan dan solidaritas
persaudaraan.
Kedua, pendidikan dengan model asrama
memungkinkan orang mampu melaksanakan jadwal
kegiatan atau peraturan yang telah ditentukan pihak asrama
dengan penuh disiplin. Contoh dari jadwal kegiatan di
asrama adalah pelaksanaan shalat tahajud. Dengan kegiatan
tersebut santri akan dituntut untuk terbiasa melaksanakan
shalat tahajud. Melalui sistem asrama, maka santri dapat
dengan baik melakukan semua kegiatan dengan penuh
disiplin dan tanggung jawab.
Hal tersebut diperkuat dengan hasil penelitian
Suzanne (2015: 3) bahwa disiplin merupakan sebuah sikap
yang terbentuk untuk menjalankan segala sesuatu  baik saat
bekerja dan menaati peraturan, juga merupakan sebuah
pengendalian diri seseorang terhadap apa yang
dikerjakannya.
Ketiga, pendidikan asrama menumbuhkan benih-
benih intelektual, pembinaan emosi, benih-benih afeksi dan
pembinaan spiritual-religius. Contoh dari benih-benih
intelektual seperti kesempatan lebih banyak untuk
berdiskusi antar santri dengan pembina, kesempatan lebih
banyak untuk mengunjungi perpustakaan, membaca buku-
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buku yang bermanfaat, kessempatan untuk memperbanyak
ibadah sunnah (shalat tahajud) dan menulis karya ilmiah.
Keempat, pembinaan sikap dan kemandirian.Melalui
sistem asrama sikap-sikap manusia bisa diarahkan dan
dibimbing ke arah yang lebih baik. Peraturan dalam asrama
menjadi faktor yang menentukan sikap-sikap tersebut.
Pendidikan berasrama menandakan kultur yang sesuai,
dimana melalui penciptaan kondisi-kondisi tersebut para
siswa dapattumbuh dan memiliki kemampuan untuk
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk,
kebiasaan baik yang mana yang harus dijaga, memilih yang
baik dan menolak yang jahat/buruk dalam hidupnya.
Kelima, pendidikan kepemimpinan dan karakter
para siswa. Melalui pendidikan berasrama pendidikan
karakter para siswa semakin dipertinggi. Pendidikan
karakter para siswa seperti pembinaan dan pembentukan
kebudayaan para siswa lewat latihan muhadarah, khitabah,
marawis, pentas seni, dan lain-lain yang memungkinkan
pengembangan kebudayaan para siswa menjadi meningkat.
Untuk itu para pembimbing harus mampu menyusun
program kegiatannya secara tertulis dan rapi.
Sedangkan menurut pendapat Sururi dan Nasihin
(2009:222) dalam Utari, dkk (2014: 13) bahwa manfaat
asrama bagi para santri yaitu: 1) tugas sekolah dapat
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dikerjakan dengan cepat dan sebaik-baiknya terutama jika
berbentuk tugas kelompok; 2) sikap dan tingkah laku santri
dapat diawasi oleh petugas asrama dan pendidik; 3) jika
diantara santri mempunyai kesulitan (kiriman dari orang tua
terlambat, sakit, dsb) dapat saling membantu; 4)
meringankan kecemasan orang tua terhadap putra-putrinya;
5) merupakan salah satu cara untuk mengendalikan tingkah
laku remaja yang kurang baik (negatif).
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
manfaat adanya asrama diantaranya agar para santri
memiliki kemandirian, kedisiplinan, rasa kebersamaan,
terbiasa dengan kebiasaan kegamaan (religi), memiliki jiwa
pemimpin, mampu bersosialisasi, meringankan kecemasan
orang tua, salah satu cara untuk mengendalikan perilaku
yang kurang baik.
3. Rumah
a. Pengertian rumah
Menurut Undang-Undang Kawasan Perumahan dan
Pemukiman bab 1 nomor 7 Tahun 2011, rumah adalah bangunan
gedung yang berfungsi sebagai tempat tinggal yang layak huni,
sarana pembinaan keluarga, cerminan harkat dan martabat
penghuninya, serta aset bagi pemiliknya. Menurut Bahri (2004: 17)
rumah adalah tempat suatu keluarga tinggal bersama yang dimana
keluarga merupakan ladang terbaik dalam menumbuhkan dan
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memupuk nilai-nilai agama dan orangtua memiliki peranan yang
penting dalam membiasakan ritual keagamaan (melaksanakan
ibadah shalat, puasa, infaq, shadaqah) dan menjadi tauladan yang
baik bagi anak untuk mengikutinya.
Sedangkan menurut Rachman (2015: 176) rumah adalah
sekolah pertama bagi anak. Menurut An Nahlawi dalam Muslimin
dan Miftah (2016: 315) pengertian rumah keluarga muslim adalah
benteng utama tempat anak-anak dibesarkan melalui pendidikan
Islam. Sedangkan keluarga muslim adalah keluarga yang
mendasarkan aktivitasnya pada pembentukan keluarga sesuai
dengan syari’at Islam.
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa yang dimaksud dari pengertian rumah bangunan gedung
tempat tinggal suatu keluarga yang terdiri dari orang tua (pendidik)
dan anak (peserta didik) dan merupakan sekolah pertama bagi
anak.Fungsi dari pada rumah yaitu sebagai sarana pembinaan,
cerminan harkat dan martabat, dan benteng utama tempat anak-
anak dibesarkan sesuai dengan syari’at Islam.
b. Fungsi rumah
Rumah merupakan madrasah pertama bagi anak dan
orangtua adalah pendidik utama dengan penuh tanggung jawab.
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hairudin (2014: 86) bahwa
rumah yang berfungsi sebagai madrasah pertama maka di
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dalamnya harus ada saling menasehati terhadap kebenaran,
ketakwaan, kesabaran, dan kasih sayang.
Menurut Elfrianto (2015: 4) rumah atau keluarga memiliki
fungsi yang lebih spesifik dengan peran orang tua yang nampak
kuat dan jelas dalam mengajarkan etika dan moral kepada
anak.Sedangkan menurut Musmualim dan Miftah (2016: 10)
mengungkapkan bahwa rumah atau keluarga berfungsi sebagai
tempat berkembangnya individu dan terbentuknya tahapan awal
proses permasyarakatan (socialization) dan melalui interaksi di
dalamnya akan diperoleh pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-
nilai emosi, dan sikap dalam hidup untuk memperoleh ketentraman
dan ketenangan.
Menurut Syarbani (2014: 22-34) fungsi rumah atau
keluarga diantaranya yaitu fungsi edukasi (sebagai jenjang
pendidikan pertama sebelum menginjak pendidikan formal
(sekolah) dan masyarakat, dan kedua orang tuanya menjadi guru
terbaik untuk anaknya), fungsi proteksi (melindungi para
anggotanya dari hal-hal yang membahayakan baik di dunia
maupun di akhirat. Contoh membiasakan ibadah sunnah shalat
tahajud, shalat rawatib, puasa sunnah dan mengetahui teman
bermain anak).
Fungsi afeksi (sebagai pemupuk dan pencipta rasa kasih
sayaang dan cinta antara sesama anggotanya), fungsi sosialisi
(menciptakan komunikasi yang harmonis, mengembangkan nilai-
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nilai kebersamaan, dan merumuskan norma-norma sosial yang
berlaku bagi semua anggotanya), fungsi reproduksi(untuk
melahirkan keturunan sebagai penerus kedua orang tua).
Fungsi religi (sarana utama dan pertama dalam mendidik
serta menanamkan pemahaman dan pengalaman keagamaan, dalam
hal ini orang tua menjadi tokoh inti dalam keluarga yang berperan
penting untuk menciptakan iklim religius seperti memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama dalam aspek
ibadah wajib maupun sunnah), fungsi ekonomi(dengan
terbentuknya keluarga, maka seorang suami bertanggung jawab
atas istri dan anak-anaknya untuk mencari rizki gunna memenuhi
dan menopang kehidupan keluarga dalam hal sandang, pangan, dan
papan).
Fungsi rekreasi (membentuk lingkungan yang nyaman,
menyenanggkan, hangat dan penuh keakraban bagi setiap keluarga
untuk dapat menghilangkan rasa keletihan bagi setiap anggotanya),
fungsi biologis (memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologis anggota
keluarga seperti perlindungan kesehatan, keterlindungan dari rasa
lapar, haus, kedinginan, kepanasan, kelelahan, kenyamanan dan
kesegaran fisik), fungsi transformasi(peran keluarga dalam hal
pewarisan tradisi dan budaya kepada generasi setelahya, baik
tradisi baik maupun buruk).
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara
garis besar fungsi rumah terbagi menjadi 10 macam yaitu fungsi
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edukasi, fungsi proteksi, fungsi afeksi, fungsi sosialisi, fungsi
reproduksi, fungsi religi, fungsi ekonomi, fungsi rekreasi, fungsi
biologis, fungsi transformasi.
c. Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Anak
Tanggung jawab orang tua terhadap anak terbagi menjadi
beberapa macam. Secara garis besar tanggung jawab orang tua
terhadap anaknya adalah bergembira menyambut kelahiran anak,
memberi nama yang baik, memperlakukan dengan lembut dan
kasih sayang, menanamkan rasa cinta sesama anak, memberikan
pendidikan akhlak, menanamkan akidah tauhid, melatih anak
mengerjakan shalat, berlaku adil, memperhatikan teman anak,
menghomati anak, memberi hiburan, mencegah perbuatan bebas,
menjauhkan anak dari hal-hal porno (baik pornoaksi maupun
pornografi), menempatkan dalam lingkungan dan sekolah yang
baik, memperkenalkan kerabat kepada anak, mendidik bertetangga
dan bermasyarakat (Syaiful Bahri, 2004: 28).
Sedangkan menurut Mizal (2014: 170-171) tanggung jawab
pendidikan yang perlu dilakukan oleh orang tua terhadap anak
antara lain yaitu memelihara dan membesarkannya, melindungi
dan menjamin kesehatannya, baik secarajasmaniah maupun
rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan
yang dapat membahayakan dirinya, mendidiknya dengan berbagai
ilmu pengetahuan dan keterampilanyang berguna bagi hidupnya,
sehingga apabila ia telah dewasa iamampu berdiri sendiri dan
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membantu orang lain (hablum minan nas)serta melaksanakan
kekhalifahannya dan membahagiakan anak dunia dan akhirat
dengan memberinyapendidikan agama sesuai dengan ketentuan
Allah sebagai tujuan akhir hidup muslim.
Rachman (2015: 100-173) menyebutkan bahwa bentuk
umum pendidikan untuk anak diantaranya yaitu 1) berupa
penguatan akidah dengan cara mengajarkan kepada anak bahwa
Islam adalah agama yang cinta perdamaian dan memberikan
tauladan kepada anak dengan mengamalkan seluruh ajaran Islam
secara kaffah. 2) Memberi pemahaman tentang identitas diri anak
dengan cara mengenalkan visi dan misi hidup, menumbuhkan
kebanggaan sebagai seorang muslim, memberi pemahaman tentang
harapan orang tua kepada anak, memberikan gambaran cita-cita
kepada anak dan berupaya merealisasikannya, mendorong anak
menjadi manusia seperti generasi Islam terdahulu.
3) Memberikan pemahaman dan pelaksanaan beberapa
syari’at diantaranya kewajiban menutup aurat dan berpakaian
sesuai syari’at, akhlak meminta izin, menundukkan pandangan,
melarang khalwat, rasa malu. 4) Lebih mendisiplinkan pelaksanaan
ibadah khususnya yang wajib dan membiasakan untuk
melaksanakan ibadah sunnah (shalat tahajud, shalat rawatib, dan
puasa sunnah). 5) Mengajarkan adab sehari-hari, contoh adab
makan minum, adab memberi salam, adab bersin dan menguap,
adab buang air besar dan kecil, adab tidur, dan adab memulai
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segala sesuatu dari sebelah kanan. 6) Memisahkan kamar tidur
anak lelaki dan perempuan.
7) Memberi pemahaman tentang tanggung jawab sesuai
dengan kapasitasnya. 8) Mempertahankan komunikasi dengan
anak. 9) Menanamkan konsep halal dan haram dalam pertimbangan
memilih sesuatu, bukan berdasarkan suka-tidak suka. 10)
Melanjutkan penanaman jiwa pejuang dengan memperbanyak
diskusi dan pemberian solusi. 11) Memperhatikan teman-teman
anak.
Sedangkan materi pendidikan yang harus diberikan orang
tua kepada anak menurut Mahmud dkk (2013: 155-157)
berdasarkan QS. Luqman ayat 12-19 ada 3 yaitu materi pendidikan
keimanan yang berupa pendidikan tentang keyakinan terhadap
Allah SWT dan merupakan bekal dasar bagi anak dalam
menggapai kehidupan yang bahagia dunia dan akhirat, materi
pendidikan akhlak berupa pembinaan moral kepada anak agar
beradap atau beretika baik kepada kedua orang tua, saling
menghargai dan menghormati antara sesama manusia, syariat dan
hukum Islam yang berupa pengenalan perintah shalat baik wajib
maupun sunnah lalu mengerjakannya dan nilai-nilai di dalamnya
kepada anak.
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tanggung
jawab orang tua dalam mendidik anak membutuhkan perencanaan
yang matang yaitu dengan memahami beberapa tanggung jawab
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orang tua kepada anak, bentuk pendidikan yang baik dalam
mendidik anak, dan memberikan materi pendidikan seimbang
antara dunia dan akhirat kepada anak.
d. Faktor-faktor Kesalahan dalam Mendidik Anak
Mendidik anak merupakan tanggung jawab yang besar bagi
kedua orang tua, tetapi masih banyak orang tua yang lalai dan
mengganggap remeh masalah ini. Sehingga mengabaikan masalah
pendidikan anak dan kurang memperhatikan perkembangan anak-
anaknya. Kesalahan pendidikan yang dilakukan oleh orang tua
terhadap anaknya akan mendatangkan efek negatif bagi
perkembangan jiwa anak dalam kehidupan selanjutnya.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2004: 31) penyebab
utama kesalahan dalam mendidik anak adalah karena kurangnya
pendidikan agama dan hilangnya keteladanan yang baik dari orang
tua dan keluarga. Dalam hal ini aspek agama yang dimaksud
adalah kurangnya keteladan orang tua dalam mengajarkan dan
membiasakan anak untuk mengerjakan shalat tahajud.
Sehingga perilaku tersebut berdampak dengan kebiasaan
anak di kehidupan selanjutnya. Orang tua lebih memperhatikan
kesejahteraan materi anak dari pada pendidikan etika dan sopan
santun dan mengganggap bahwa memarahi, menghardik, mencela,
atau memberikan hukuman fisik merupakan bentuk final
pendidikan untuk anak.
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Sedangkan menurut Rachman (2015: 178-182) kesalahan
yang dilakukan orang tua dalam mendidik anak ada lima yaitu
menumbuhkan rasa takut dan minder pada anak, selalu memenuhi
permintaan anak sehingga mentoleransi perilaku anak yang kurang
baik (misal tidak membangunkan anak untuk mengerjakan shalat
tahajud), kurangnya kasih sayang, kurangnya memperhatikan
pendidikan rohani anak dalam hal ini adalah tidak membiasakan
anak untuk mengerjakan ibadah shalat tahajud dan terlalu
berprasangka baik kepada anak, sehingga berdampak pada
kurangnya bimbingan kepada anak.
Dari beberapa kesalahan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor kesalahan orang tua dalam mendidik anak
adalah kurangnya pendidikan agama, tidak ada keteladanan yang
baik dari orang tua dalam aspek ibadah shalat yakni kurangnya
pengajaran dan pembiasaan untuk mengerjakan shalat tahajud,
orang tua terlalu mentoleransi perilaku anak atau terlalu
berprasangka baik kepada anak, dan memberikan hukuman
melebihi batas (mencela, menghardik dan memukul anak).
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B. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU
Penelitian ini dilakukan oleh Dustur Harmuza (IAIN Surakarta,
2015). Dengan judul Hubungan Antara Intensitas Pelaksanaan Tahajud
Dengan Jumlah Hafalan  Ayat Al-Qur’an Siswa SMP Daarul Qur’an
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2014/2015. Dari analisis data diperoleh
kesimpulan : (1) intensitas pelaksanaan shalat tahajud siswa SMP Daarul
Qur’an Sukoharjo termasuk dalam kategori sedang, dengan persentase
sebesar 56% dari 30 siswa. (2) jumlah hafalan ayat Al-Qur’an siswa SMP
Daarul Qur’an Sukoharjo teermasuk dalam kategori sedang, dengan
persentase 49% dari 27 siswa. (3) adanya hubungan positif antara
intensitas pelaksanaan shalat tahajud dengan jumlah hafalan aayat AL-
Qur’an siswa SMP Daarul Qu’an Sukoharjo, didukung oleh hasil
perhitungan dengan N= 54 taraf signifikasi 5% diperoleh (0,510)
> (0,266). Determinasi tingkat Hubungan antara intensitas
pelaksanaan shalat tahajud dengan jumlah hafalan ayat Al-Qur’an rendah,
terbukti dari harga = 0,260 termasuk dalam kategori rendah.
Relefansi dari penelitian Dustur Harmuza dengan penelitian yang
akan dikaji yaitu berkaitan dengan shalat tahajud. Sedangkan,
perbedaannya adalah penelitian Dustur Harmuza menekankan pada
hubungan antara intensitas pelaksanaan shalat tahajud dengan jumlah
hafalan ayat Al-Qur’an siswa SMP Daarul Qur’an Sukoharjo rendah dan
penelitian ini menekankan pada adanya perbedaan intensitas shalat tahajud
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siswi kelas XI SMA MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika berada
di asrama dengan di rumah.
Penelitian selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Toni
Ardi Fafsanjani (UMS, 2013). Dengan judul “Pengaruh Shalat Tahajud
Terhadap Akhlak Mahasantri Pondok Hajjah Nuriyah Shabran Angkatan
2011 Dan 2013”. Dari hasil analisis data diperoleh rsebesar 0,404.
Kemudian angka tersebut dibandingkan dengan Product Moment
dengan N=41 pada taraf signifikansi 1% didapatnilai 0,389 dan pada
signifikansi 5% didapat nilai 0,301; maka dapat dikemukakan bahwa
adalah lebih besar dari pada yaitu:0,301<0,404>0,389 Karena
lebih besar dari pada maka yang diajukan dimuka ditolak, dan
diterima.
Relefansi dari penelitian Toni Ardi Fafsanjani dengan penelitian
yang akan dikaji yaitu berkaitan dengan shalat tahajud. Sedangkan,
perbedaannya adalah penelitian Toni Ardi Fafsanjani menekankan adanya
pengaruh shalat tahajud terhadap akhlak mahasantri di pondok Hajjah
Nariyah Shabran dan penelitian ini menekankan pada ada tidaknya
perbedaan intensitas shalat tahajud siswi kelas XI SMA MTA Surakarta
tahun ajaran 2017/2018 ketika berada di asrama dengan di rumah.
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C. KERANGKA BERFIKIR
Shalat tahajud adalah ibadah dalam bentuk mengahadirkan hati
secara ikhlas dan khusyu’, yang dimulai dari takhbiratul ikhrom dan
diakhiri dengan salam menurut syarat-syarat dan rukun-rukun yang telah
dibentuk syara’. Shalat tahajud dikerjakan di malam hari setelah shalat
isya’ hingga menjelang waktu subuh saat kebanyakan manusia sedang
tertidur lelap. Sedangkan intensitas shalat tahajud adalah ukuran kekuatan
keadaan, kedisiplinan, keteraturan dan kosentrasi seseorang dalam
melaksanakan ibadah sunnah shalat tahajud, sebagai tolak ukuryang
kemudian menjadi kebiasaan-kebiasaan seseorang dalam melakukan
kegiatan shalat tahajud.
Hukum mengerjakan shalat tahajud wajib bagi Rosulullah dan
sunnah muakkad bagi umatnya. Waktu pelaksanaan shalat tahajud terbagi
menjadi tiga yaitu utama 1/3 malam pertama (Ba’da Isya – pukul 22.00),
lebih utama 1/3 malam kedua (pukul 22.00-01.00), paling utama 1/3
malam terakhir (pukul 01.00- subuh) dengan jumlah rakaat yang tidak
ditentukan.
Agar seseorang mampu menjaga rutinitas atau inensitas dari shalat
tahajud, maka perlu dilakukan pembiasaan sedini mungkin. Salah satunya
yaitu dapat dimulai dari rumah. Di dalam rumah terdapat keluarga yang
terdiri dari orang tua dan anak. Rumah merupakan pendidikan pertama
atau madrasah awal untuk anak sebelum pendidikan formal berlangsung.
Kebiasaan yang dikerjakan orang tua akan berperan penting untuk
kelangsungan hidup anak di masa selanjutnya. Maka dari itu tanggung
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jawab dari orang tua dalam mendidik anak yaitu dengan membekali ilmu
agama (tauhid, akhlak, syari’at dan hukum Islam).
Aspek dari pendidikan agama diantaranya yaitu melatih anak untuk
mengerjakan shalat baik wajib maupun sunnah. Disamping shalat wajib
lima waktu, terdapat shalat sunnah yang dianjurkan oleh Allah SWT yaitu
shalat tahajud. Ketika anak menginjak remaja, agar kebiasaan shalat
tahajud yang telah dimulai dari madrasah awal atau rumah terjaga, maka
tanggung jawab orang tua terhadap anak selanjutnya adalah menempatkan
anak pada lingkungan yang baik.
Lingkungan yang baik dapat berupa pemilihan sekolah yang bisa
menjaga kebiasaan atau rutinitas anak di rumah. Salah satunya yaitu
dengan memilihkan sekolah berasrama untuk anak.Asrama adalah
bangunan tempat tinggal sederhana yang disiapkan oleh pengelola
madrasah atau sekolah bagi sekelompok orang (santri) untuk sementara
waktu, yang didalamnya terdiri dari beberapa kamar yang dipimpin oleh
seorang kepala asrama.
Di dalam asrama terdapat sistem pembinaan yang bisa menjadi
media yang efektif untuk menghasilkan output yang berkualitas. Kegiatan
asrama menjadi medan aktualisasi nilai-nilai keagamaan dengan di bawah
pengawasan seorang ustadz atau pembina.Salah satu pola pembinaan yang
dilakukan asrama kepada para santri yaitu dengan meningkatkan ubudiyah
para santri melalui penyelenggaraan shalat tahajud.Sehingga dengan
jadwal kegiatan dan peraturan yang telah dibuat oleh pihak asrama dapat
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mengontrol diri siswa dan akan meningkatkan kedisiplinan, kemandirian
dan keimanan anak.
Namun tidak semua orang tua memperhatikan keseimbangan
sistem pendidikan, pembinaan dan pengawasan ketika anak berada di
asrama dengan di rumah. Ketika anak berada di asrama, secara otomatis
anak akan mendapatkan pengawasan dan bimbingan dalam melakukan
jadwal kegiatan yang ada di asrama. Misalnya ketika di asrama anak akan
menjalankan rutinitas shalat tahajud sesuai jadwal. Ketika di asrama, anak
juga tidak diperbolehkan membawa peralatan elektronik pribadi.
Sedangkan ketika anak berada di rumah atau ketika anak perpulangan,
orang tua tidak memberikan dukungan terhadap rutinitas shalat tahajud
yang telah biasa dikerjakan di asrama.Orang tua merasa rumah adalah
tempat refreshing dari kegiatan di asrama.
Selain itu, terdapat beberapa faktor yang menjadikan perbedaan
intensitas shalat tahajud anak ketika berada di asrama dengan di rumah,
diantaranya yaitu banyaknya fasilitas yang diberikan orang tua kepada
anak ketika di rumah (handphone, tv, sepeda motor dll) sehingga anak
menjadi malas, orang tua terlalu mentoleransi kegiatan anak ketika di
rumah contoh dengan tidak membangunkan anak untuk mengerjakan
shalat tahajud, kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anak
terhadap rutinitas apa saja yang dilakukan anak ketika di asrama dan
kurangnya komunikasi dan evaluasi antara orang tua dengan pihak asrama
tentang perubahan yang terjadi pada anak.
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Oleh karena itu hendaknya antara sistem pembinaan di rumah
dengan di asrama diseimbangkan, sehingga rutinitas shalat tahajud yang
dilakukan di asrama juga dapat rutin di kerjakan di rumah dengan
bimbingan orang tua. Dengan adanya keseimbangan sistem pembinaan dan
pengawasan terhadap rutinitas shalat tahajud pada anak, maka seiring
berjalannya waktu diharapkan anak akan dapat mengerjakan shalat tahajud
sesuai kesadaran diri sendiri.
Secara skematis, dapat digambarkan kerangka pemikiran dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Gambar 1.1 Intensitas shalat tahajud siswa ketika berada di asrama dengan
di rumah
INTENSITAS SHALAT
TAHAJUD
ASRAMA RUMAH
SMA MTA SKA
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D. HIPOTESIS
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang bisa saja benar dan
bisa juga salah.Hipotesis ( ) yang penulis simpulkan dari uraian-uraian
sebelumnya adalah ada perbedaan yang signifikan intensitas shalat tahajud
siswi kelas XI SMA MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika di
asrama dengan di rumah.Sedangkan ( ) adalah.tidak ada perbedaan yang
signifikan intensitas shalat tahajud siswi kelas XI SMA MTA Surakarta
tahun ajaran 2017/2018 ketika di asrama dengan dirumah.
Dalam penelitian ini yang menjadi hipotesis awal adalah tidak ada
perbedaan yang signifikan intensitas shalat tahajud siswi kelas XI SMA
MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika di asrama dengan di rumah.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Menurut Creswell (2015: 18) metode penelitian adalah cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan. Sedangkan menurut
Arikunto (1998: 134) metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode
komparatif. Penelitian komparatif merupakan penelitian yang dilakukan
dengan cara membandingkan dua objek yang diduga memiliki persamaan dan
perbedaan (Nyoman, 2010: 333).
Adapun dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu
intensitas sholat tahajud siswi kelas XI SMA MTA Surakarta tahun ajaran
2017/2018 ketika di asrama ( ) dengan intensitas sholat tahajud siswi kelas
XI SMA MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika di rumah .
Menurut Sugiyono (2011: 64) metode inidigunakanuntuk menjelaskan
perbandingan atau perbedaan antara variabel-variabel yang terdapat dalam
penelitian. Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Creswell (2015: 257) bahwa
tujuan dari penelitian kuantitatif komparatif yaitu untuk menemukan
bagaimana dua kelompok atau lebih pada variabel independen yang berbeda
yang masih berkaitan dengan variabel hasil atau lebih.
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Sedangkan pada penelitian ini, metode komparatif bertujuan untuk
mengetahui perbandingan intensitas sholat tahajud siswi kelas XI SMA MTA
1Surakarta ketika di asrama ( ) dengan intensitas sholat tahajud siswi
kelas XI SMA MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika di rumah ( ) .
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMA MTA Surakarta. Pemilihan tempat
tersebut berkenaan dengan adanya kecenderungan terdapat siswi tidak
mengerjakan shalat tahajud ketika di luar lingkungan asrama. Hal
tersebut dipicu oleh tidak singkronnya peraturan di asrama dengan di
rumah, terdapat kecendurungan bebas menggunakan peralatan media
ketika di rumah yang mengakibatkan siswa malas, dan kurangnya kontrol
atau pantauan dari pihak sekolah maupun orangtua terhadap perilaku
siswa ketika di rumah.
2. Waktu Penelitian
Penelitian akandilakukan mulai bulan September sampai Februari
2018.Perkiraan waktu yang digunakan untuk penelitian tertera pada
tabel di bawah:
2Tabel 3.1
Waktu Penelitian
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2011:80). Populasi dalam penelitian ini
No Kegiatan September
2017
Oktober
2017
November
2017
Desember
2017
Januari
2018
Februari
2018
1. Penyusunan
Proposal.
√ √
2. Penyusunan
Instrumen
√
3. Uji Coba
Instrumen
√
4. Pengumpulan
Data
Lanjutan
√
5. Analisis Data √
6. Penyajian
Data
√
7. Penyusunan
Laporan
√ √
3adalah seluruh siswi kelas XI yang bertempat tinggal di asrama yang
berjumlah 152 siswa.
Tabel 3.2
Jumlah Populasi Siswi Kelas XI SMA MTA Surakarta
Tahun Ajaran 2017/2018
Kelas P
XI IPA 4 36
XI IPA 5 37
XI IPS 3 40
XI IPS 4 39
Jumlah 152
(Dokumen sekolah, 2017)
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 2011:81). Dengan menggunakan rumus Slovin
sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswi kelas XI SMA MTA
berjumlah 110 siswi.
S =
4S =
S =
S =
S = 110,1449
S = 110
Tabel 3.3
Jumlah Sampel Penelitian
Kelas
Jumlah
siswa
N S
XI IPA 4 36
x110
26
XI IPA 5 37
x110
27
XI IPS 3 40
x110
29
5XI IPS 4 39
x 110
28
Jumlah 152 Jumlah 110
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono,
2010:62).Untuk  pemilihan angota sampel digunakan probability
sampling dengan teknik propotionate stratified random
sampling.Propotionate stratified random sampling adalah teknik
pengambilan sampel apabila populasi mempunyai karakteristik yang
tidak homogen atau berstrata/ bertingkat (Hardi, 2014:57).
D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan
data sebagai berikut:
1. Metode Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2011: 142).
Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang intensitas
shalat tahajud bagi siswi kelas XI SMA MTA Surakarta Tahun Ajaran
2017/2018 ketika di asrama dan di rumah.
Dalam penelitian ini angket yang digunakan dalam bentuk skala
Likert. Dengan skala Likert responden diminta untuk membubuhkan
6tanda check (√) pada salah satu dari lima jawaban kemungkinan yang
tersedia “sangat setuju”, “setuju”, “tidak tentu”, “tidak setuju” dan
“sangat tidak setuju”. Dalam pengembangannya seseorang dapat
memperhalus skala ordinalnya (Suharsimi Arikunto, 1998: 249).
Selanjutnya instrumen intensitas sholat tahajud disusun
berdasarkan indikator-indikator yang berkaitan. Akan tetapi dalam
penelitian  ini angket yang digunakan dengan bobot skor sebagai berikut:
Tabel 3.4
Skor AngketPerbandingan intensitas sholat tahajud siswa ketika
berada di asrama dengan di rumah
Butir Jawaban
Selalu
(SL)
Sering
(SR)
Kadang
(KD)
Jarang
(JR)
Tidak
Pernah (TP)
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5
2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan
dengan menganalisis isi dokumen yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti (Eko Putro Widoyoko, 2012: 49-50). Menurut prastowo
(2010 : 226),
“Dokumentasi adalah setiap catatan tertulis yang
berhubungan dengan sesuatu peristiwa masa lalu, baik
yang dipersiapkan maupun tidak untuk dipersiapkan untuk
7penelitian. Berdasarkan pengertian itu pula, dapat
digarisbawahi bahwa dokumen pada dasarnya: pertama,
rekaman yang bersifat tertulis atau film; dan yang kedua,
isinya adalah peristiwa yang telah berlalu.”
Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data tertulis yang sudah ada pada obyek penelitian yakni berupa data
siswi yang tinggal di asrama, serta kondisi dan situasi yang berhubungan
dengan asrama dan rumah siswi kelas XI SMA MTA Surakarta Tahun
Ajaran 2017/2018.
E. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam menggunakan teknik pengumpulan data agar memperoleh
informasi yang digunakan, maka diperlukan instrumen pengumpulan data.
Instrument pengumpulan data adalah alat dalam penelitian yang berfungsi
sebagai alat pengumpul data atau informasi yang diperoleh.
1. Definisi Konseptual Variabel
a. Intensitas Shalat Tahajud
Intensitas shalat tahajud adalahukuran kekuatan keadaan,
kedisiplinan, keteraturan dan kosentrasi seseorang dalam
melaksanakan ibadah sunnah shalat tahajud, sebagai tolak ukur yang
kemudian menjadi kebiasaan-kebiasaan seseorang dalam melakukan
kegiatan shalat tahajud.
2. Definisi Operasional Variabel
a. Intensitas Shalat Tahajud
Definisi operasional variabel intensitas shalat tahajud adalah
total skor angket dari responden setelah merespon instrumen
8intensitas shalat tahajud. Aspek intensitas shalat tahajud yaitu
tingkatan atau ukuran, hebat, kuat, dan penuh semangat.Adapun
indikator intensitas shalat tahajud menurut Rustam AR dkk (2015:
139) dalam penelitian ini  adalah :
8) Kedisiplinan
9) Keteraturan
10) Konsentrasi
\
93. Kisi-Kisi Instrumen
Tabel 3.5
Kisi-Kisi Angket Instrumen Intensitas Shalat Tahajud
d) Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan pada populasi selain sampel yang
berjumlah 30 siswa kelas XI di SMA ABBS (Al-Abidin Bilingual School)
Surakarta untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas angket.
Variabel
Penelitian Aspek Indikator
No Item Jumlah
Butir(+) (-)
Intensitas
Shalat
Tahajud
Tingkatan
atau
ukuran
1. Keteraturan:
a) Keaktifan
shalat tahajud 1,2 3,4 4
b) Frekuansi
shalat tahajud 5,6 7,8 4
c) Frekuensi
rokaat 9,10 11,12 4
Hebat
2. Konsentrasi:
a) Motivasi
mengerjakan
shalat tahajud
b) Lingkungan
c) Kondisi diri
13,14,15
21,22,23
27,28,29,30
16,17
18,19,20
24,25,26
5
6
7
Kuat
Penuh
semangat
3. Kedisiplinan :
a) Kesadaran
b) Kesungguhn
c) Konsekuensi
32,33,34
39,40,41
45,46,47,50
31,35,36,37,
38
42,43,44
48,49
8
6
6
Jumlah 50
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a. Uji Validitas
Validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat
instrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur
(Suharsimi Arikunto, 1998: 160). Suatu instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas angket
digunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
=
Keterangan:
= koefisien korelasi antara X dan Y
= skor masing-masing item
= skor total
= perkalian antara X dan Y
= jumlah subyek uji coba
Jika > pada taraf signifikasi 5% berarti item (butir
soal) valid dan layak digunakan dalam pengambilan data. Sebaliknya
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apabila < maka butir soal tersebut tidak valid dan tidak
memenuhi persyaratan.
Pada variabel intensitas shalat tahajud diketahui bahwa dari 50
item butir instrument 21 butir dinyatakan tidak valid dan 29 butir
instrumen dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian.
Berikut ini merupakan contoh perhitungan uji validitas variabel
intensitas shalat tahajud :
Diketahui:
N : 30
X :99
 :345
:9801
Y : 5138
 :890830
:26399044
XY :17192
N. XY : 515.760
X.Y :508662
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(N.  - ) : 549
(N. - ) : 325856
=
=
=
=
=
= 0,530685182
= 0,531
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Selanjutnya harga dikonsultasikan dengan harga
dengan N=30 pada taraf signifikansi 5% adalah 0,361, karena
(0,531) > (0,361) maka butir instrument nomer 1
dinyatakan valid. Untuk perhitungan nomer 2 sampai 50
menggunakan cara dan langkah yang sama. Berikut adalah hasil uji
validitas intensitas shalat tahajud :
Tabel 3.6
Hasil Uji Coba Validitas Variabel Intensitas Shalat Tahajud
No Keputusan
1. 0,531 0,361 Valid
2. 0,471 0.361 Valid
3. 0,453 0,361 Valid
4. 0,771 0,361 Valid
5. 0,538 0,361 Valid
6. 0,307 0,361 Tidak Valid
7. -0,563 0,361 Tidak Valid
8. 0,315 0,361 Tidak valid
9. 0,082 0,361 Tidak Valid
10. 0,477 0,361 Valid
11. 0,357 0,361 Tidak valid
12. 0,067 0,361 Tidak Valid
13. 0,428 0,361 Valid
14. 0,371 0,361 Valid
15. 0,394 0,361 Valid
16. 0,297 0,361 Tidak valid
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17. 0,372 0,361 Valid
18. 0,418 0,361 Valid
19. 0,284 0,361 Tidak Valid
20. 0,676 0,361 Valid
21. 0,620 0,361 Valid
22. 0,648 0,361 Valid
23. 0,615 0,361 Valid
24. 0,284 0,361 Tidak valid
25. 0,737 0,361 Valid
26. 0,189 0,361 Tidak Valid
27. 0,294 0,361 Tidak Valid
28. 0,655 0,361 Valid
29. 0,480 0,361 Valid
30. -0,595 0,361 Tidak Valid
31. 0,146 0,361 Tidak Valid
32. 0,423 0,361 Valid
33. 0,710 0,361 Valid
34. 0,759 0,361 Valid
35. 0,444 0,361 Valid
36. 0,280 0,361 Tidak Valid
37. 0,584 0,361 Valid
38. 0,112 0,361 Tidak Valid
39. 0,546 0,361 Valid
40. 0,443 0,361 Valid
41. 0,489 0,361 Valid
42. 0,586 0,361 Valid
43. 0,330 0,361 Tidak valid
44. 0,331 0,361 Tidak Valid
45. 0,126 0,361 Tidak Valid
15
46. 0,339 0,361 Tidak Valid
47. 0,574 0,361 Valid
48. -0,167 0,361 Tidak Valid
49. 0,244 0,361 Tidak Valid
50. 0,657 0,361 Valid
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan kontruk-
kontruk pertanyaan atau kuesioner yang diberikan oleh peneliti secara
berulang kali dan dalam waktu yang berbeda (John Creswell, 2015:
320).
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha
Cronboach sebagai berikut:
=
Keterangan:
= reliabilitas instrumen
= banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
= jumlah varians butir
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= varians total
Berdasarkan rumus di atas apabila > pada taraf
signifikansi 5% berarti item (butir soal) reliabel. Sebaliknya apabila
< maka item (butir soal) tidak reliabel.
Hasil perhitungan reliabilitas angket intensitas shalat tahajud
dengan rumus Cronboach Alpha sebagai berikut:
1) Hasil Uji Reliabilitas Intensitas Shalat Tahjud
Diketahui:
K : 29
: 31,0122
: 280,757
=
=
=
=
17
=
= 0,921
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket intensitas shalat tahajud
terhadap 30 responden dengan 29 butir soal diperoleh sebesar
0,921.Kemudian, dikonsultasikan dengan (0,361) dan diperoleh
lebih besar dari (0,921> 0,361) maka angket dinyatakan
reliabel.
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Unit
a. Mean
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata ini didapat dengan
menjumlahkan data seluruh individu dalam kelompok itu, kemudian
dibagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok tersebut
(Hardi, 2013: 39).
Rumus yang digunakan adalah
Keterangan:
Me = rata-rata
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f = frekuensi
= perkalian antara f dan (perkalian f dengan nilai tengah
tiap interval)
= jumlah frekuensi/sampel
b. Median
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun urutannya dari
yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari yang terbesar
sampai yang terkecil (Purwanto, 2011: 123). Rumus yang digunakan
adalah
Md = Bb + p
Keterangan:
Md = Median
Bb = batas bawah yang mengandung nilai median
P = panjang kelas
N = jumlah data
F = banyaknya frekuensi sebelum kelas median
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f = banyaknya frekuensi kelas median
c. Modus
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Purwanto, 2011: 119).
Rumus yang digunakan adalah
Mo = Bb + p
Keterangan:
Md = Median
Bb = batas bawah yang mengandung nilai frekuensi terbanyak
P = panjang kelas
= selisih frekuensi pada kelas modus (f) dengan frekuensi
sebelum modus ( )
= selisih frekuensi pada kelas modus (f) dengan frekuensi
setelah modus ( )
d. Standar Deviasi
Standar deviasi merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-
nilai individual terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2011:40).
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S =
Keterangan:
S = simpangan baku populasi
N = jumlah sampel
= nilai x ke 1 sampai ke n
= rata-rata x
2. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan
uji prasyarat yaitu uji normalitas. Adapun rumus yang digunakan
untuk uji normalitas adalah rumus Chi Kuadrat, sebagai berikut:
=
Keterangan:
= Chi Kuadrat
= frekuensi yang ada hasil observasi (keadaan data)
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= frekuensi yang diharapkan (Hardi, 2013: 62).
Berdasarkan rumus di atas apabila
> pada taraf signifikansi 5% berarti
maka sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.
Sebaliknya apabila < pada taraf
signifikansi 5% berarti maka sampel berasal dari populasi
berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sampel berasal
dari populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan
dengan menggunakan rumus :
Kemudian hasilnya diuji menggunakan rumus berikut ini :
F =
Kriterianya adalah jika nilai maka data
tersebut berasal dari sampel yang homogen (Purwanto, 2011: 177).
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3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan intensitas shalat tahajud siswi ketika berada di
asrama dengan di rumah. Karena data yang didapatkan tidak berdistribusi
normal, maka uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji
Wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS Statistics 20, adapun langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut :
1) Bukalah software SPSS Statistics 20
2) Pada lembar  variable view ketik Asrama pada baris 1 dan
Rumahpada baris ke 2, pada Measure pilih Ordinal
3) Kemudian pada lembar Data View Masukkan data seperti di
soal
4) Klik Analyze Non Parametric Test 2 Related Sampels,
pada Menu Bar
5) Blok Asrama dan Rumah,pindahkan ke kotak Test Pairsdengan
tombol panah
6) Klik Option dan beri tanda centang Exclude Cases Listwise
7) Pada Test Typeberi tanda centang Wilcoxon OK
8) Kriteria Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari <
(0,05), maka Ha diterima
9) Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari
> (0,05), maka Ha di tolak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data
Deskripsi data di sini dimaksudkan untuk mengetahui leih lanjut hasil
angket tentang intensitas shalat tahajud ketika di asrama dengan di rumah
siswi XI SMA MTA Surakarta yang berjumlah 152 siswa. Adapun deskripsi
data penelitian ini sebagai berikut:
1. Intensitas Shalat Tahajud di Asrama
Data intensitas shalat tahajud siswa diperoleh dari 29 butir
instrument yang telah diuji validitasnya. Sampel penelitian ini berjumlah
110 siswa. Berdasarkan hasil dari instrumen angket intensitas shalat
tahajud siswi di asrama diperoleh skor tertinggi 131 dan skor terendah 61.
Dari perhitungan angket yang dibagikan, didapatkan nilai mean
sebesar 100,67 artinya seluruh siswa dari sampel 110 siswi  memiliki
intensitas shalat tahajud dengan rata-rata skor 100,67. Nilai median
sebesar 101,53 artinya skor tengah dari intensitas shalat tahajud di
asrama. Nilai modus  101,7 menggambarkan bahwa siswa dari sampel
yang berjumlah 10 siswa memiliki kesamaan skor yang paling banyak
pada skor 101,7. Kemudian standar deviasi 13,63 artinya terdapat
simpangan intensitas shalat tahajud di asrama.
Hasil perhitungan mean, median, modus dan standar deviasi dapat
dilihat di lampiran 13 Adapun pembagian tingkat intensitas shalat tahajud
di asrama kategorinya sebagai berikut:
1Tabel 4.1
Tingkat Intensitas Shalat Tahajud Siswi di Asrama
No Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori
1. 110-132 15 14,54% Tinggi
2. 86-109 76 69,10% Sedang
3. 61-85 19 16,36% Rendah
Jumlah 110 100%
Intensitas shalat tahajud tinggi yaitu saat seseorang memiliki
semangat, motivasi, kesungguhan dan kesadaran untuk mengerjakan shalat
tahajud di asrama sehingga ia akan secara rutin untuk mengerjakan shalat
tahajud di asrama atas kehendak diri sendiri. Intensitas shalat tahajud
sedang yaitu saat seseorang terkadang mengerjakan shalat tahajud atas
kemauan diri sendiri dan terkadang tidak mengerjakan. Kemudian
intensitas shalat tahajud rendah yaitu seseorang belum mengerti manfaat
dari shalat tahajud untuk diri sendiri, sehingga ia tidak mengerjakan shalat
tahajud ketika di asrama.
Berdasarkan pernyataan di atas maka tabel di atas menunjukkan
bahwa tingkat intensitas shalat tahajud siswi kelas XI SMA MTA
Surakarta dengan kategori intensitas shalat tahajud tinggi 15 siswi
(14,54%), kategori intensitas shalat tahajud sedang 76 siswi (69,10%) dan
kategori intensitas shalat tahajud rendah19 siswa (16,36%). Hasil
2menunjukkan bahwa tingkat intensitas shalat tahajud siswi kelas XI SMA
MTA Surakarta berada dalam intensitas shalat tahajud yang sedang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang sebagai
berikut:
Gambar 4.1: Diagram Batang Kategori Intensitas Shalat Tahajud Siswi di
Asrama Kelas XI SMA SMA MTA Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018.
2. Intensitas Shalat Tahajud di Rumah
Data intensitas shalat tahajud siswi ketika di rumah diperoleh dari
26 butir instrument yang telah diuji validitasnya. Sampel penelitian ini
berjumlah 110 siswi. Berdasarkan hasil dari instrumen angket tentang
intensitas shalat tahajud siswi ketika di rumah  diperoleh skor tertinggi 119
dan skor terendah 48.
Dari perhitungan angket yang dibagikan, didapatkan nilai mean
sebesar 86,04 artinya seluruh siswi dari sampel 110 siswi memiliki
intensitas shalat tahajud dengan rata-rata skor 86,04. Nilai median sebesar
85,74 artinya  skor tengah dari intensitass shalat tahajud ketika di rumah.
3Nilai sebesar modus 84,95 menggambarkan bahwa siswi dari sampel yang
berjumlah 110 siswa memiliki kesamaan skor yang paling banyak adalah
84,95. Kemudian standar deviasi 14,95 artinya terdapat simpangan baku
intensitas shalat tahajud ketika di rumah.
Hasil perhitungan mean, median, modus dan standar deviasi dapat
dilihat di lampiran 16.Adapun pembagian tingkat intensitas shalat tahajud
siswi ketika di rumah kategorinya sebagai berikut:
Tabel 4.2
Tingkat Intensitas Shalat Tahajud Siswi di Rumah
No Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori
1. 96-119 18 16,36% Tinggi
2. 72-95 74 67,28% Sedang
3. 48-71 18 16,36% Rendah
Jumlah 110 100%
Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat intensitas shalat tahajud
siswi kelas XI SMA MTA Surakarta dengan kategori intensitasnya tinggi
sebanyak 18 siswa (16,36%), kategori sedang sebanyak 74 siswa (67,28%)
dan kategori baik sebanyak 18 siswa (16,36%). Hasil menunjukkan bahwa
intensitas shalat tahajud siswi ketika di rumah pada kelas XI SMA MTA
Surakrta berada pada intensitas yang sedang.
4Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang sebagi
berikut:
Gambar 4.2 Diagram Batang Kategori Intensitas Shalat Tahajud Siswi
Ketika di Rumah Pada Kelas XI SMA MTA Surakarta Tahun Ajaran
2017/2018.
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data
Uji Prasyarat analisis yang dilakukan adalah uji normalitas dengan
membandingkan dengan taraf signifikasi 5% sehingga
jika harga lebih kecil  dari maka data
dari variabel tersebut berdistribusi normal.
51. Uji Normalitas Data Intensitas Shalat Tahjud di Asrama
Tabel 4.3
Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data Intensitas Shalat
Tahajud di Asrama dengan Chi Kuadrat
Interval fo fh fo-fh (Fo-Fh)^2 (Fo-Fh)^2/Fh
61-72 4 2 2 4 2
73-84 12 15 -3 9 0,6
85-96 20 38 -18 324 8,526315789
97-108 47 38 9 81 2,131578947
109-120 19 15 4 16 1,066666667
121-132 8 2 6 36 18
Jumlah 110 110 0 470 32,3245614
Dari tabel perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat
diperoleh sebesar 32,32 Selanjutnya harga tersebut
dikonsultasikan dengan dengan taraf signifikasi 5% sebesar
11,070. Karena nilai (32,32) > (11.070) maka dapat
disimpulkan bahwa penyebaran data intensitas shalat tahajud siswi
ketika di asrama berdistribusi tidak normal.
62. Uji Normalitas Data Intesitas Shalat Tahajud di Rumah
Tabel 4.4
Tabel Penolong untuk Perhitungan Normalitas Data Intensitas Shalat
Tahajud di Rumahdengan Chi Kuadrat
Interval Fo Fh Fo-Fh (Fo-Fh)^2 (Fo-Fh)^2/Fh
48-59 6 2 4 16 8
60-71 12 15 -3 9 0,6
72-83 29 38 -9 81 2,131
84-95 34 38 -4 16 0,421
96-107 23 15 8 64 4,266
108-119 6 2 4 16 8
Jumlah 110 110 0 202 23,419
Dari tabel perhitungan dengan menggunakan rumus chi kuadrat
diperoleh sebesar 23,41 Selanjutnya harga tersebut
dikonsultasikan dengan dengan taraf signifikasi 5% sebesar
11,070. Karena nilai (23,41) > (11.070) maka dapat
disimpulkan bahwa penyebaran data intensitas shalat tahajud siswi
ketika di rumah berdistribusi tidak normal.
73. Uji Homogenitas
a. Varian Intensitas Shalat Tahajud Ketika di Asrama
Diketahui:
N = 110
b. Varian Intensitas Shalat Tahajud Ketika di Rumah
Diketahui:
N = 110
8F =
F = 1,2
Dengan demikian (1,39) > (1,2),maka varians
homogen.
C. Pengujian Hipotesis
Berdasarkan perhitungan uji Wilcoxon dengan menggunakan SPSS
didapatkan hasil perhitungan sebagai berikut:
Tabel 4.5
Hasil SPSS Statistik 20 Uji Wilcoxon
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Rumah - Asrama
Negative Ranks 110a 55,50 6105,00
Positive Ranks 0b ,00 ,00
Ties 0c
Total 110
a. Rumah < Asrama
b. Rumah > Asrama
c. Rumah = Asrama
9Tabel 4.6
Hasil SPSS Statistik 20 Uji Wilcoxon
Test Statisticsa
Rumah - Asrama
Z -9,133b
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000
a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on positive ranks.
Interpretasi output uji Wilcoxon adalah sebagai berikut
1. Negative Ranks atau selisih (negatif) antara intensitas salat tahajud ketika
di asrama dan di rumah. Pada tabel tersebut terdapat 110 data negatif (N)
yang artinya ke 110 siswi mengalami penurunan intensitas shalat tahajud
ketika di rumah. Mean Rank atau rata-rata penurunan tersebut adalah
sebesar 55,50, sedangkan jumlah rangking negatif atau Sum of Ranks
adalah 6105,00.
2. Positive Ranks atau selisih (positif) antara antara intensitas shalat tahajud
ketika di asrama dan di rumah adalah 0, baik pada nilai N, Mean Ranks,
maupun Sum Ranks. Nilai 0 ini menunjukkan tidak adanya peningkatan
dari intensitas shalat tahajud ketika di rumah.
3. Ties adalah kesamaan nilai intensitas shalat tahajud di asrama dan di
rumah, pada tabel di atas nilai Ties adalah 0, sehingga dapat dikatakan
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bahwa  tidak ada nilai yang sama antara intensitas shalat tahajud di asrama
dan di rumah.
Berdasarkan output “Test Statistics” di atas, diketahui Asymp. Sig.
(2-tailed) bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05) sehingga =
diterima dan = ditolak. Maka dapat disimpulkan terdapat
perbedaanintensitas shalat tahajud siswi kelas XI di SMA MTA Surakarta
tahun ajaran 2017/2018 ketika di asrama dengan di rumah.
D. Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif yang bertujuan untuk
mengetahui perbedaan intensitas shalat tahajud siswi kelas XI SMA MTA
Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika di asrama dengan di rumah.
Dari hasil penelitian ini diperoleh hasil skor tertinggi variabel
intensitas shalat tahajud di asrama adalah 131 dan skor terendah 61. Dari
perhitungan statistika diperoleh mean 100,67 median 92,8 modus 101,53
dan standar deviasi 13,63. Sementara kategoriintensitas shalat tahajud
pada siswi kelas XI SMA MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018 ketika
berada di asrama tinggi15 siswi (14,54%), kategori intensitas shalat
tahajud sedang76 siswi (69,10%) dan kategori intensitas shalat tahajud
rendah19 siswa (16,36%).
Sedangkan hasil yang diperoleh tentang variabel intensitas shalat
tahajud di rumah menunjukkan skor tertinggi 119 dan skor terendah 48.
Dari perhitungan statistika diperoleh mean 86,04 median 92,8, modus
84,95 dan standar deviasi 223,5. Sementara tingkat intensitas shalat
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tahajud pada siswi kelas XI SMA MTA Surakarta tahun ajaran 2017/2018
ketika berada di rumah tinggi  sebanyak 18 siswa (16,36%), kategori
sedang sebanyak 74 siswa (67,28%) dan kategori baik sebanyak 18 siswa
(16,36%).
Hasil perhitungan menunjukkan diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed)
bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05) sehingga = diterima dan
= ditolak. Maka dapat disimpulkan terdapat perbedaanintensitas shalat
tahajud siswi kelas XI di SMA MTA Surakarta tahun ajaran
2017/2018ketika di asrama dengan di rumah. Dan intensitas shalat tahajud
siswi ketika di asrama lebih tinggi dibandingkan ketika di rumah.
Hal itu dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu adanya peraturan
untuk mengerjakan shalat tahajud ketika di asrama, adanya pengawasan
dari pembina, lingkungan yang mendukung, teman yang juga mengerjakan
shalat tahajud sehingga akan timbul motivasi dalam diri untuk
mengerjakan shalat tahajud.
Sedangkan ketika siswi berada di lingkungan rumah, karena
kurangnya pengawasan dari orang tua, kurangnya kesadaran diri sendiri
dalam mengerjakan shalat tahajud, terdapat kebebasan untuk mengakses
media elektronik, tidak singkronnya antara peraturan di asrama dengan di
rumah dapat mengurangi semangat dan motivasi untuk mengerjakan shalat
tahajud.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Abu Muhammad Al-Isfari
(2012: 22) yang menyebutkan terdapat beberapa hal yang dapat
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menghalangi seseorang untuk melaksanakan shalat tahajud. Diantaranya
adalah sebagai berikut maksiat yang dilakukan pada siang maupun malam
hari, menuruti rasa malas, kurangnya motivasi dalam beramal, tidak ada
sahabat atau keluarga serta komunitas yang mengingatkan, dan tidur
terlalu malam
Berdasarkan pernyataan di atas menunjukkan bahwa semakin baik
lingkungan tinggal, keteladanan, pengawasan dan motivasi seseorang
untuk mengerjakan shalat tahajud maka semakin tinggi intensitas shalat
tahajudnya. Dengan metode komparatif, penelitian ini membuktikan
intensitas shalat tahajud siswi ketika berada di asrama lebih tinggi dari
pada ketika di rumah.
Oleh karena itu, hendaknya antara sistem pembinaan di rumah
dengan di asrama diseimbangkan, sehingga rutinitas shalat tahajud yang
dilakukan di asrama juga dapat rutin di kerjakan di rumah dengan
bimbingan orang tua. Dengan adanya keseimbangan sistem pembinaan dan
pengawasan terhadap rutinitas shalat tahajud pada anak, maka seiring
berjalannya waktu diharapkan anak akan dapat mengerjakan shalat tahajud
sesuai kesadaran diri sendiri
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan di atas mengenai perbedaan
intensitas shalat tahajud siswi kelas XI SMA MTA Surakarta ketika berada di
asrama dengan di rumah diperoleh kesimpulan bahwa:
1. Intensitas Shalat Tahajud Sisiwi Kelas XI SMA MTA Surakarta Tahun
Ajaran 2017/2018 ketika di asrama diperoleh rata-rata (mean) yaitu
100,67 dari sampel yang berjumlah 110 siswi.
2. Intensitas Shalat Tahajud Sisiwi Kelas XI SMA MTA Surakarta Tahun
Ajaran 2017/2018 ketika di rumah diperoleh rata-rata (mean) Intensitas
yaitu 86,04 (rendah) dari sampel yang berjumlah 110 siswi.
3. Hasil analisis data yang dilakukan  diperoleh Psebesar 0,000 kemudian
nilai tersebut dikonsultasikan dengan pada N = 110 dan taraf signifikasi
5% sebesar 0,05. Selanjutnya diperoleh P (0,000) < (0,05) sehingga
terdapat perbedaan intensitas shalat tahajud siswi kelas XI SMA MTA
Surakarta ketika berada di asrama dengan di rumah. Itu berarti bahwa
semakin baik lingkungan tinggal, keteladanan, pengawasan dan motivasi
seseorang untuk mengerjakan shalat tahajud maka semakin tinggi
intensitas shalat tahajudnya.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka dapat diberikan saran kepada pihak-
pihak yang berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini. Adapun
saran-saran tersebut sebagai berikut:
1. Saran kepada Lembaga Pendidikan
Diharapkan lembaga pendidikan memberikan bimbingan, arahan
dan program terhadap siswa untuk menjaga intensitas shalat tahajud baik
ketika di asrama maupun di luar asrama (rumah).
2. Saran untuk Pembina Asrama
Pembina asrama bertugas mendidik dan mengarahkan siswa
menjadi anak yang dapat mengamalkan perintah agama dengan
istiqomah.Oleh karena itu, hendaknya pembina lebih memperhatikan
kegiatan tahajud siswi melalui komunikasi langsung dengan siswi ketika
di asrama maupun dengan orang tua ketika di rumah. Sehingga kegiatan
tahajud siswi terkontrol dengan baik
3. Saran untuk Siswi
Siswa hendaknya memahami manfaat shalat tahajud untuk diri
sendiri. Dengan itu siswi dapat melakukan kebiasaan shalat tahajud
dimanapun lingkungannya atas kemauan diri sendiri.
4. Saran untuk Penelitian yang akan datang
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih menambah
kriteria dari perbedaan intensitas shalat tahajud sehingga akan
menemukan hasil yang lebih spesifik dan dapat memberikan solusi agar
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tidak ada perbedaan intensitas shalat tahajud ketika di lingkungan asrama
dengan di rumah.
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LAMPIRAN
Lampiran 1
LEMBAR ANGKET UJI COBA INTENSITAS SHALAT TAHAJUD
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I. Identitas Siswa
Nama :
Kelas :
II. Petunjuk Pengisian
1. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab!
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya
dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang tersedia!
3. Keterangan jawaban SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang), JR (Jarang)
dan TP (Tidak Pernah).
4. Periksa kembali sebelum dikumpulkan.
No Pernyataan SL SR KD JR TP
1. Saya mengerjakan shalat tahajud sesuai
jadwal asrama
2. Saya mengerjakan shalat tahajud sebelum bel
asrama dibunyikan
3. Saya datang paling akhir saat mengerjakan
shalat tahajud di aula asrama
4. Saya bermalas-malas mengerjakan shalat
tahajud ketika di asrama
5. Selama satu bulan di asrama saya
mengerjakan shalat tahajud
6. Setelah mengerjakan shalat tahajud saya
berdzikir dan berdoa
7. Saya sangat kecewa apabila terlambat untuk
mengerjakan shalat tahajud di aula
8. Setelah mengerjakan shalat tahajud di aula,
saya tidur untuk menunggu waktu subuh
9. Saya mengerjakan shalat witir sebelum tidur
sebagai pengingat mengerjakan shalat tahajud
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10. Saya mengerjakan shalat tahajud dengan
jumlah rokaat yang konsisten
11. Saya mengerjakan shalat tahajud dengan
jumlah rokaat yang tidak konsisten
12. Saya hanya mengerjakan shalat witir sebelum
tidur jika malamnya tidak bisa bangun untuk
mengerjakan shalat tahajud di aula
13. Saya mengerjakan shalat tahajud semata-mata
untuk mendapatkan pahala dari Allah SWT.
14. Saya merasa dilihat oleh Allah SWT. Pada
saat mengerjakan shalat tahajud
15. Saya merasa seakan-akan Allah SWT. Sangat
dekat jika mengerjakan shalat tahajud
16. Saya mengerjakan shalat tahajud untuk
menaati peraturan asrama
17. Saya mengerjakan shalat tahajud karena
banyak teman yang mengerjakannya ketika di
asrama
18. Saya hanya bersemangat mengerjakan shalat
tahajud ketika di asrama
19. Saya akan lebih khusyuk shalat tahajud di
asrama jika ada sesuatu yang ingin saya capai
20. Saya tidak mengerjakan shalat tahajud ketika
di rumah karena menuruti rasa malas dan
mengantuk
21. Saya tetap mengerjakan shalat tahajud ketika
di rumah
22. Saya mengajak teman untuk segera
mengerjakan shalat tahajud di aula
23. Saya merasa bersemangat mengerjakan shalat
tahajud di rumah
24. Jika kondisi diluar aula ramai, maka
konsentrasi shalat tahajud saya akan
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terganggu
25. Saya tidak mengerjakan shalat tahajud jika
tidak dibangunkan orangtua
26. Ketika alarm tahajud berbunyi, maka saya
langsung shalat tahajud tanpa membangunkan
anggota keluarga
27. Saya berpasrah diri  kepada Allah SWT
ketika mengerjakan shalat tahajud
28. Saya tetap mengerjakan shalat tahajud
walaupun mengantuk
29. Saya tetap mengerjakan shalat tahajud
walaupun sedang sakit
30. Saya hanya mengerjakan shalat tahajud pada
saat mood saya bagus
31. Saya hanya mengerjakan shalat tahajud di
asrama
32. Saya mengerjakan shalat tahajud atas
kemauan diri sendiri
33. Saya mengerjakan shalat tahajud dengan
senang hati ketika di asrama
34. Saya merasa mengerjakan shalat tahajud
adalah kebutuhan
35. Saya terpaksa melaksanakan shalat tahajud
karena menaati peraturan di asrama
36. Saya mengerjakan shalat tahajud di rumah
karena mengikuti ajakan orangtua
37. Saya bermalas-malasan ketika dibangunkan
teman untuk mengerjakan shalat tahajud di
aula asrama
38. Saya lebih memilih mengantri mandi daripada
mengerjakan shalat tahajud
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39. Saya mengatur waktu tidur agar bisa
mengerjakan shalat tahajud di rumah
40. Saya berusaha khusyu’ saat mengerjakan
shalat tahajud meskipun dalam keadaan ramai
41. Saya menangis ketika mengerjakan shalat
tahajud
42. Saya menunda-nunda mengerjakan shalat
tahajud ketika di rumah
43. Saya tidak mengerjakan shalat tahajud jika
banyak kegiatan di sekolah
44. Saya tergesa-gesa saat mengerjakan shalat
tahajud di rumah
45. Saya ingin mendapatkan pahala dengan
mengerjakan shalat tahajud
46. Saya merasa tubuh lebih fresh setelah
mengerjakan shalat tahajud
47. Saya merasa ada yang kurang jika tidak
mengerjakan shalat tahajud di rumah
48. Jika saya tidak mengerjakan shalat tahajud di
asrama, maka rasa malas untuk mengerjakan
kegiatan lain juga bertambah
49. Saya tidak bisa khusyuk mengerjakan shalat
tahajud, jika suasana di aula ramai
50. Jika tidak mengerjakan shalat tahajud di
rumah maka saya akan merasa rugi
Lampiran 2
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LEMBAR ANGKET PENELITIAN INTENSITAS SHALAT TAHAJUD
III. Identitas Siswa
Nama :
Kelas :
IV. Petunjuk Pengisian
5. Periksa dan bacalah soal dengan teliti sebelum menjawab!
6. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sebenarnya
dengan menggunakan tanda (√) pada kolom yang tersedia!
7. Keterangan jawaban SL (Selalu), SR (Sering), KD (Kadang), JR (Jarang)
dan TP (Tidak Pernah).
8. Periksa kembali sebelum dikumpulkan.
No Pernyataan SL SR KD JR TP
1. Saya mengerjakan shalat tahajud sesuai
jadwal asrama
2. Saya datang paling akhir saat mengerjakan
shalat tahajud di aula asrama
3. Selama satu bulan di asrama saya
mengerjakan shalat tahajud
4. Setelah mengerjakan shalat tahajud saya
berdzikir dan berdoa
5. Saya sangat kecewa apabila terlambat untuk
mengerjakan shalat tahajud di aula
6. Setelah mengerjakan shalat tahajud di aula,
saya tidur untuk menunggu waktu subuh
7. Saya mengerjakan shalat witir sebelum tidur
sebagai pengingat mengerjakan shalat tahajud
8. Saya mengerjakan shalat tahajud dengan
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jumlah rokaat yang konsisten
9. Saya mengerjakan shalat tahajud dengan
jumlah rokaat yang tidak konsisten
10. Saya hanya mengerjakan shalat witir sebelum
tidur jika malamnya tidak bisa bangun untuk
mengerjakan shalat tahajud di aula
11. Saya mengerjakan shalat tahajud semata-mata
untuk mendapatkan pahala dari Allah SWT.
12. Saya merasa dilihat oleh Allah SWT. Pada
saat mengerjakan shalat tahajud
13. Saya merasa seakan-akan Allah SWT. Sangat
dekat jika mengerjakan shalat tahajud
14. Saya hanya bersemangat mengerjakan shalat
tahajud ketika di asrama
15. Saya tidak mengerjakan shalat tahajud ketika
di rumah karena menuruti rasa malas dan
mengantuk
16. Saya tetap mengerjakan shalat tahajud ketika
di rumah
17. Saya mengajak teman untuk segera
mengerjakan shalat tahajud di aula
18. Saya merasa bersemangat mengerjakan shalat
tahajud di rumah
19. Saya tidak mengerjakan shalat tahajud jika
tidak dibangunkan orangtua
20. Ketika alarm tahajud berbunyi, maka saya
langsung shalat tahajud tanpa membangunkan
anggota keluarga
21. Saya berpasrah diri  kepada Allah SWT
ketika mengerjakan shalat tahajud
22. Jika tidak mengerjakan shalat tahajud di
rumah maka saya akan merasa rugi
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23. Saya tetap mengerjakan shalat tahajud
walaupun sedang sakit
24. Saya hanya mengerjakan shalat tahajud pada
saat mood saya bagus
25. Saya menunda-nunda mengerjakan shalat
tahajud ketika di rumah
26. Saya mengerjakan shalat tahajud atas
kemauan diri sendiri
27. Saya mengerjakan shalat tahajud dengan
senang hati ketika di asrama
28. Saya merasa mengerjakan shalat tahajud
adalah kebutuhan
29. Saya mengatur waktu tidur agar bisa
mengerjakan shalat tahajud di rumah
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Lampiran 8
Kategori Intensitas Shalat Tahajud Siswi Ketika di Asrama
1. Tinggi
Diketahui :
X = 100,67
SD = 13,63
Jawab :
Rumus  = X + SD
= 100,67 + 13,63
= > 114,3
= X 100%
=  15,54 %
2. Sedang
Rumus  = X – SD s/d  X + SD
= 100,67 – 13,63 s/d 114,3
= ≥ 87,04 s/d ≤ 114,3
= X 100%
= 69,10 %
3. Rendah
Rumus  = X – SD
= 100,67 – 13,63
= < 87,04
= X 100%
= 16,36 %
29
Lampiran 9
Kategori Intensitas Shalat Tahajud Siswi Ketika di Rumah
1. Tinggi
Diketahui :
X = 86,04
SD = 14,95
Jawab :
Rumus  = X + SD
= 86,04 + 14,95
= > 100,99
= X 100%
=  16,36 %
2. Sedang
Rumus  = X – SD s/d  X + SD
= 86,04 – 14,95 s/d 100,99
= ≥ 71,09 s/d ≤ 100,99
= X 100%
= 67,27 %
3. Rendah
Rumus  = X – SD
= 86,04 – 14,95
= < 71,09
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= X 100%
=16,36%
Lampiran 10
Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi Variabel Intensitas Shalat
Tahajud Siswi Ketika di Asrama
Skor Tertinggi = 131
Skor Terendah = 61
Rentang = Skor Tertinggi – Skor Terendah
= 131-61 = 70
Banyak Kelas = 1 + 3.3 log n
= 1 + 3,3 log (110)
= 1 + 6,732
= 7,73 dibulatkan menjadi 8
Panjang Kelas Interval=
=
31
= 8,75 dibulatkan menjadi 9
Tabel penolong untuk mencari mean, median, modus dan standar deviasi
No interval fi xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 Fi(xi-X)^2
1 61-69 1 65 65 -35,6727273 1272,543 1272,543
2 70-78 7 74 518 -26,6727273 711,4344 4980,041
3 79-87 11 83 913 -17,6727273 312,3253 3435,578
4 88-96 17 92 1564 -8,67272727 75,2162 1278,675
5 97-105 34 101 3434 0,32727273 0,107107 3,641653
6 106-114 25 110 2750 9,32727273 86,99802 2174,95
7 115-123 10 119 1190 18,3272727 335,8889 3358,889
8 124-132 5 128 640 27,3272727 746,7798 3733,899
jumlah 110 20238,22
1. Mean =
=
= 100,67
2. Median =
b = 96,5
n = 110
p = 9
f = 34
F = 36
Md = b + p
= 96,5 + 9
= 96,5 + 9
= 96,5 + 5,02
= 101,53
3. Modus =
b = 96,5
Mo = b + p
Mo  = 96,5 + 8
= 96,5 + 8 (0.65)
= 96,5 + 5,2
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= 17
= 9
= 8
= 101,7
4. Standar Deviasi =
=
=
=
= 13,63
Lampiran 11
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Mean, Median, Modus dan Standar Deviasi Variabel Intensitas Shalat
Tahajud Siswi Ketika di Rumah
Skor Tertinggi = 119
Skor Terendah =  48
Rentang                       = Skor Tertinggi – Skor Terendah= 119 – 48 = 71
Banyak Kelas = 1 + 3.3 log n
= 1 + 3,3 log (110)
= 1 + 6,732
= 7,73 dibulatkan menjadi 8
Panjang Kelas Interval=
=
=  8,87 dibulatkan menjadi 9
Tabel penolong untuk mencari mean, median, modus dan standar deviasi
no interval fi xi fi.xi xi-X (xi-X)^2 Fi(xi-X)^2
1 48-56 4 52 208
-
34,0363636 1158,474 4633,896
2 57-65 6 61 366
-
25,0363636 626,8195 3760,917
3 66-74 12 70 840
-
16,0363636 257,165 3085,98
4 75-83 25 79 1975
-
7,03636364 49,51041 1237,76
5 84-92 27 88 2376 1,96363636 3,855868 104,1084
6 93-101 18 97 1746 10,9636364 120,2013 2163,624
7 102-110 13 106 1378 19,9636364 398,5468 5181,108
8 111-119 5 115 575 28,9636364 838,8922 4194,461
total 110 24361,85
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1. Mean =
=
= 86,036
= 86,04
2. Median =
b = 83,04
n = 110
p = 9
f = 27
F = 47
Md = b + p
= 83,04 + 9
= 83,04 + 9 (0,3)
= 83,04 + 2,7
= 85,74
3. Modus =
b   = 83,5
= 2
= 9
= 8
Mo = b + p
Mo  = 83,5 + 8
= 83,5 + 8 (0,18)
= 83,5 + 1,45
= 84,95
4. Standar Deviasi =
=
35
=
=
= 14,95
